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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN BIO-MAGAZINE PENGOLAHAN LIMBAH  

BERBASIS SOCIO-ECO-TECHNO-PRENEURSHIP 

 SEBAGAI BAHAN AJAR SISWA 

 SMA/MA KELASX 

Oleh: 

MEILENIA RAHMAWATI 

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar penduduknya, maka 

menjadi alasan Indonesia memproduksi sampah dalam jumlah yang tinggi. 

Pemerintah diharapkan mampu berkoordinasi dengan industri dan masyarakat luas 

menekan angka produksi sampah dan mengatasi secara keseluruhan. Generasi 

muda termasuk para siswa perlu diberikan pemahaman mengenai pengolahan 

limbah. Harapannya mereka sebagai generasi penerus yang akan membawa 

perubahan dan ikut andil dalam melestarikan lingkungan. Diperlukan bahan ajar 

yang mampu membantu siswa agar lebih mudah memahami materi dan membuat 

siswa aktif melalui bahan ajar yang menarik, sehingga dapat mereka aplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil prasurvey terhadap guru dan 

siswa di MA Ma’arif NU 5 Sekampung bahwa siswa perlu dan membutuhkan 

memahami materi pengolahan limbah. Salah satu bahan ajar yang bisa 

mendukung dan membantu proses belajar adalah bahan ajar berupa visual seperti 

majalah (bio-magazine).  

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan, menganalisis kelayakan dan 

menganalisis respon guru serta siswa terhadap produk yang dikembangkan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau R&D (Research and 

Development) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation). Subjek uji coba penelitian ini 

yaitu satu orang guru biologi dan 15 orang siswa kelas XI MIA di MA Ma’arif 

NU 5 Sekampung yang telah mempelajari materi pengolahan limbah. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). 

Pengembangan produk bio-magazine pengolahan limbah berbasis socio-

eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar dalam bentuk edisi cetak. Diperoleh 

nilai validasi produk oleh ahli materi diperoleh persentase sebesar 91,25% atau 

atau memenuhi kriteria kategori “sangat layak”. Hasil validasi ahli bahan ajar 

diperoleh persentase sebesar 95% termasuk kategori “sangat layak”. Hasil respon 

guru biologi diperoleh persentase sebesar 91,67% termasuk kategori “sangat 

layak”. Hasil respon siswa diperoleh persentase sebesar 86% termasuk kategori 

“sangat layak”. Hasil akhir penilaian kelayakan diperoleh persentase rata-rata skor 

sebesar 90,98%, sehingga disimpulkan bahwa produk bio-magazine pengolahan 

limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship yang dikembangkan sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran biologi. 

Kata Kunci: Bio-Magazine, Pengolahan Limbah, Basis Socio-Eco-Techno-Preneurship 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF SOCIO-ECO-TECHNO-PRENEURSHIP  

BIO-MAGAZINE WASTE TREATMENT AS TEACHING  

MATERIALS FOR SMA/MA CLASS  

X STUDENTS 

 

By: 

MEILENIA RAHMAWATI 

 

Indonesia is one of the most populous countries, that is the reason 

Indonesia produces high amounts of waste. The government is expected to be able 

to coordinate with industry and the general public to reduce the amount of waste 

production and overcome it as a whole. The younger generation, including 

students, need to be given an understanding of waste management. The hope is 

that they, as the next generation, will bring change and take part in preserving the 

environment. Teaching materials are needed that are able to help students more 

easily understand the material and make students active through interesting 

teaching materials, so they can apply them in everyday life. Based on the results 

of the pre-survey of teachers and students at MA Ma'arif NU 5 Sekampung that 

students need and need to understand waste treatment material. One of the 

teaching materials that can support and assist the learning process is visual 

teaching materials such as magazines (bio-magazine). 

The purpose of this research is to develop, analyze the feasibility and 

analyze the response of teachers and students to the product being developed. This 

type of research is research and development or R&D (Research and 

Development) with the ADDIE development model (Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluation). The subjects of this research trial 

were one biology teacher and 15 students of class XI MIA at MA Ma'arif NU 5 

Sekampung who had studied waste treatment material. Data analysis techniques in 

this study are quantitative and qualitative data analysis. The data collection 

instrument used a questionnaire (questionnaire). 

Development of waste treatment bio-magazine products based on socio-

eco-techno-preneurship as teaching materials in the form of print editions. The 

product validation value obtained by the material expert obtained a percentage of 

91.25% or met the criteria for the "very feasible" category. The results of the 

expert validation of teaching materials obtained a percentage of 95% including the 

"very feasible" category. The results of the biology teacher's response obtained a 

percentage of 91.67% including the "very decent" category. The results of student 

responses obtained a percentage of 86% including the "very decent" category. The 

final result of the feasibility assessment obtained an average percentage score of 

90.98%, so it was concluded that the developed socio-eco-techno-preneurship 

based waste processing bio-magazine product is very suitable for use in biology 

learning. 

 
Keywords: Bio-Magazine, Waste Management, Socio-Eco-Techno-Preneurship Basis 
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MOTTO 

 

كُمِْإ ِ نَْفسُ   نِْأحَْسَنْتمُِْأحَْسَنْتمُِْلِ 

“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian 

sendiri” 

(QS. Al-Isra:7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar penduduknya, maka 

menjadi alasan Indonesia memproduksi sampah dalam jumlah yang tinggi. 

Pemerintah diharapkan mampu berkoordinasi dengan industri dan 

masyarakat luas menekan angka produksi sampah dan mengatasi secara 

keseluruhan. Dalam Perpers nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan 

Strategi Nasional (Jaktranas) Pengelolaan Limbah Sampah Rumah Tangga 

yang diterbitkan pada 23 Oktober 2017 bahwa target pemerintah ditingkatkan 

mencapai 100% tingkat pengolahan sampah di Indonesia terkelola 

denganbaik dan benar pada 2025 mendatang (Indonesia Bersih Sampah). 

Target ini diukur dari pengurangan sampah sebesar 30%, dan penanganan 

sampah sebesar 70%.1 Pengurangan sampah dapat terwujud melalui 

implementasi 3R (reduse, reuse, dan recyle) yang dioptimalkan. 

Sekampung merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lampung 

Timur yang masih terbilang minim dalam hal pengolahan limbah. Sampah 

dikelola menggunakan cara lama yakni dengan ditimbun atau dibakar. 

Padahal pengelolaan dengan metode tersebut kurang tepat, justru akan 

menimbulkan dampak yang lainnya. Masyarakat masih banyak yang belum 

mengerti dengan adanya pengelolaan sampah dalam tahap lanjutan yang lain 

ataupun belum mengaplikasikan 3R dengan baik. Perlunya kesadaran dari 

                                                   
1Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, “KLHK Sosialisasikan Pengelolaan 

Sampah Mulai dari Sumbernya”. (Jakarta:PPID Siaran Pers, 3 April 2018) 
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masyarakat bersama-sama dengan berbagai pihak untuk mengubah kebiasaan 

yang sudah menjamur dilingkungan masyarakat di Sekampung. 

Pengolahan limbah sampah dapat merubah kondisi lingkungan 

menjadi lebih baik. Pengolahan limbah (sewerage system) merupakan 

proses ataupun cara penghilangan kontaminan dari air limbah dan limbah 

rumah tangga, baik limpasan maupun domestik. Pada proses pengolahan 

limbah terjadi proses fisika, kimia dan biologi bertujuan untuk 

menghilangkan kontaminan fisik, kimia dan biologinya. Tujuan lainnya 

adalah untuk menghasilkan aliran limbah yang telah diolah dari limbah 

padat atau lumpur yang cocok untuk pembuangan dan dapat digunakan 

kembali setelah diolah. 

Generasi muda termasuk para siswa perlu diberikan pemahaman 

mengenai pengolahan limbah. Harapannya mereka sebagai generasi 

penerusyang akan membawa perubahan ikut andil dalam melestarikan 

lingkungan. Diperlukan bahan ajar yang mampu membantu siswa agar 

lebih mudah memahami materi dan membuat siswa aktif melalui bahan ajar 

yang menarik, sehingga nantinya dapat mereka aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bahan ajar yang bisa mendukung dan membantu proses 

belajar adalah bahan ajar berupa visual seperti majalah. Majalah sudah 

terkenal dan banyak beredar diberbagai kalangan, akan tetapi bentuknya 

hanya menampilkan sebuah produk dan informasi-informasi tentang artis 

maupun perkembangan ilmu teknologi, jarang sekali ditemukan majalah 

yang berlatar belakang dunia pendidikan. Padahal majalah bisa dijadikan 
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sebagai alternatif bahan belajar karena bentuk yang disajikan dalam 

majalah itu menarik dan memberikan informasi yang detail. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), majalah adalah 

terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, informasi 

yang patut diketahui oleh konsumen pembaca, artikel, sastra dan 

sebagainya yang menurut kala terbitnya dibedakan atas majalah bulanan, 

majalah tengah bulan, majalah mingguan dan sebagainya.2 Majalah 

merupakan media komunikasi masa dalam bentuk cetak yang berfungsi 

menyajikan bacaan yang aktual, memuat data terakhir tentang hal yang 

menarik perhatian, memperkaya pembendaharaan pengetahuan 

membangkitkan motivasi membaca. Dalam hal ini adalah majalah biologi 

(bio-magazine), sebagai bahan ajar yang dapat mendukung pemahaman 

siswa dan memberikan nuansa baru dengan tampilan yang dikemas lebih 

menarik pada pembelajaran Biologi tentang pengolahan limbah yang 

dikemas dengan basis socio-eco-techno-preneurship. 

Berdasarkan hasil prasurvey terhadap guru pada mata pelajaran 

Biologi di MA Maarif NU 5 Sekampung melalui wawancara, diperoleh 

hasil data bahwa metode pembelajaran yang sering digunakan yakni 

dengan pengamatan dan problem solving. Bahan ajar yang sering 

digunakan dalam pembelajaran biologi khususnya materi pengolahan 

limbah selama ini berupa LKS, buku paket, RPP dan lingkungan sekitar 

yang tercemar. Beberapa factor kendala siswa dalam mempelajari materi 

pengolahan limbah menurut guru karena tingginya tingkat kemalasan siswa 

                                                   
2Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. (Departemen Pendidikan Indonesia: Balai 

Pustaka, 2002) 
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dalam membaca dan mencari informasi; adanya keterbatasan waktu karena 

mengingat materi pengolahan limbah terdapat pada RPP terletak pada 

materi paling akhir di kelas X mata pelajaran biologi, sehingga terkadang 

belum tercapai; dan bahan ajar yang digunakan belum cukup efektif, 

sehingga diperlukan bahan ajar lainnya. 

Berdasarkan hasil prasurvey melalui angket yang telah diisi oleh 

siswa di MA Ma’arif NU 5 Sekampung kelas XI MIA, diketahui bahwa 15 

siswa menunjukan 93,3% siswa menyatakan bahan ajar yang sering 

digunakan berupa LKS, dengan tambahan bahan ajar berupa buku paket, E-

book dan lain-lain. Sebanyak 11 dari 15 siswa menjawab bahwa materi 

pengolahan limbah cukup sulit dipahami. Beberapa alas an yang disebutkan 

antara lain karena kurangnya bahan ajar yang diberikan, kesulitan mencari 

bahan saat praktikum, keterbatasan waktu, kesulitan dan kerumitan dalam 

mengolah limbah. Siswa juga mengeluhkan penyajian bahan ajar siswa 

yang tersedia kurang menarik karena bahan ajar tidak disertai gambar yang 

jelas dan masih kurang lengkap untuk lanjutan tahap pengolahan limbah. 

Berdasarkan hasil prasurvey terhadap guru dan siswa tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa perlu dan membutuhkan memahami materi 

pengolahan limbah melalui pemahaman lanjutan tentang pentingnya 

pendidikan lingkungan dan pengolahan limbah, jenis pengolahan limbah, 

dan dilengkapi dengan proses-proses beberapa jenis pengolahan limbah 

yang adadi lingkungan sekitar secara lebih mendalam. Dengan penyajian 

materi secara lengkap, dikemas bentuk unik berupa bio-magazine, dan 

penyajian gambar-gambar yang jelas, detail, variatif serta menarik.Upaya 
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tersebut diharapkan mampu meningkatkan minat baca siswa dan 

ketertarikan terhadap bahan ajar bio-magazine pengolahan limbah yang 

digunakan pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian pengembangan 

dengan judul “Pengembanganِ Bio-Magazine Pengolahan Limbah 

Berbasis Socio-Eco-Techno-Preneurship sebagai Bahan Ajar Siswa 

Kelas SMA/MA Kelas X” sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

dapat menjadi pelengkap bahan ajar, maupun referensi bacaan untuk 

menunjang buku pelajaran yang ada di sekolah dan menjadi alternatif 

bahan belajar mandiri guna memenuhi tujuan pembelajaran siswa kelas X 

SMA/MA pada materi pengolahan limbah di MA Ma’arif NU 5 

Sekampung. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Waktu yang tersedia untuk mata pelajaran Biologi khususnya pada 

materi pengolahan limbah sangat terbatas, sedangkan materi yang 

disampaikan tergolong kompleks. 

2. Bahan ajar yang digunakan masih berupa buku paket dan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) dan materi hanya disampaikan secara umum, 

khususnya materi pengolahan limbah. 

3. Belum ada bahan ajar Biologi berupa majalah biologi (bio-magazine) 

pada materi pengolahan limbah. 

4. Minimnya tingkat pengetahuan siswa tentang pengolahan limbah 
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secara lebih kompleks. 

C. Batasan Masalah 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan bio-magazine pengolahan limbah berdasarkan 

kurikulum 2013 revisi untuk siswa SMA/MA kelas X semester II 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

2. Bio-magazine yang dikembangkan dengan materi pengolahan limbah 

berbasis sosio-eco-techno-preneurship. 

3. Materi yang dikembangkan dalam bio-magazine yaitu materi 

pengolahan limbah untuk siswa kelas X SMA/MA Tahun Ajaran 

2021/2022. 

D. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana mengembangkan bio-magazine pengolahan limbah 

berbasis socio-eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar siswa 

SMA/MA kelas X yang dikembangkan? 

2. Bagaimana kelayakan bio-magazine pengolahan limbah berbasis 

socio-eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar siswa SMA/MA 

kelas X yang dikembangkan? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap bio-magazine pengolahan 

limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar 

siswa SMA/MA kelas X yang dikembangkan? 

4. Bagaimanakah respon guru terhadap bio-magazine pengolahan limbah 
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berbasis socio-eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar siswa 

SMA/MA kelas X yang dikembangkan? 

E. Tujuan Pengembangan 

 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengembangkan bio-magazine pengolahan limbah 

berbasis socio-eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar siswa 

SMA/MA kelas X yang dikembangkan. 

2. Untuk menganalisis kelayakan bio-magazine pengolahan limbah 

berbasissocio-eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar siswa 

SMA/MA kelas X yang dikembangkan. 

3. Untuk menganalisis respon siswa terhadap bio-magazine 

pengolahan limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship 

sebagai bahan ajar siswa SMA/MA kelas X yang dikembangkan. 

4. Untuk menganalisis respon guru terhadap bio-magazine 

pengolahan limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship 

sebagai bahan ajar siswa SMA/MA kelas X yang dikembangkan. 

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

 

Hasil penelitian pengembangan bio-magazine pengolahan 

limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar 

siswa SMA/MA kelas X diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini sebagai bahan ajar dan menambah 

pengetahuan tentang pengembangan bahan ajar. Dari hasil 

penelitian ini menjadi gambaran secara konseptual dan untuk 

memberikan alternatif bagi guru dalam memilih atau membuat 

bahan ajar untuk siswa agar lebih menarik. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi peneliti 

 

Dapat menambah keterampilan dalam membuat bahan 

ajaryang efektif serta inovatif bagi siswa dalam proses 

pembelajaran dan merupakan sarana belajar dan latihan 

dalam usaha memberikan kontribusi pada pendidikan 

biologi dan juga turut berkontribusi dalam upaya pelestarian 

lingkungan dengan pengolahan limbah. 

b. Bagi siswa 

 

1) Memperoleh bahan ajar berupa bio-magazine yang 

dapat meningkatkan aktifitas belajar. 

2) Membantu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa, terutama pada pembelajaran biologi materi 

pengolahan limbah untuk siswa SMA/MA kelas X. 

c. Bagi guru 

 

Menambah wawasan guru terhadap alternatif bahan 

ajar yang menarik dan bermanfaat bagi kegiatan 

pembelajaran biologi. 
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d. Bagi sekolah 

 

Menambah koleksi bahan ajar yang dapat 

dipergunakan sewaktu-waktu bagi pembelajaran dikelas 

maupun pembelajaran individu di perpustakaan. 

e. Bagi peneliti lain 

 

Dapat menjadi salah satu referensi (sumber rujukan) 

untuk penelitian dengan topik yang sejenis. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Bio-magazine yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. Produk berupa bio-magazine berdasarkan kurikulum 2013 revisi. 

2. Bio-magazine yang dikembangkan memiliki basis sosio-eco-

techno-preneurship. 

3. Bio-magazine ini memuat materi yang mengacu pada standar isi 

untuk mata pelajaran biologi SMA/MA kelas X yaitu materi 

pengolahan limbah yang memuat kajian ke-Islaman yang relevan. 

4. Bio-magazine berupa media cetak dengan ukuran kertas “A4” yang 

memuat informasi materi dan gambar ilustrasi, sehingga siswa 

dapat tertarik untuk membacanya. 

5. Bio-magazine memiliki format sebagai berikut : 

a. Halaman sampul (cover) 

Pada halaman depan memuat judul bio-magazine dan 

beberapa topik utama dalam bio-magazine. 
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b. Redaktur 

Halaman ini memuat nama penulis, dosen pembimbing, ahli 

materi, ahli bahan ajar, guru biologi. 

c. Daftar isi 

Halaman ini memuat seluruh judul-judul rubrik dan letak 

halamannya dalam bio-magazine. 

d. Petunjuk penggunaan bio-magazine 

Halaman ini memuat petunjuk untuk menggunakan bio-

magazine. 

e. Kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran 

Halaman ini memuat kompetensi dasar (KD), indikator dan 

tujuan pembelajaran bio-magazine yang bersesuaian dengan 

silabus sebagai bahan ajar. 

f. Halaman isi 

Halaman ini memuat beberapa rubrik yaitu: 

1) Bio-edu 

Rubrik ini memuat pentingnya pendidikan lingkungan 

dengan menyajikan pengertian pengolahan limbah, jenis-

jenis pengolahan limbah dan metode pengolahan limbah. 

2) Kajian Al-Qur’an 

Rubrik ini memuat pembahasan tentang pentingnya 

menjaga lingkungan dari kerusakan di bumi yang dibahas 

dalam ayat Al-Qur’an. 
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3) Trik dan tips 

Rubrik ini memuat pembahasan tentang trik dan tips berisi 

informasi tambahan seperti cara memilah dan memilih 

kotak sampah yang tepat berdasarkan jenis limbahnya. 

4) Peristiwa kekinian 

Rubrik ini memuat pembahasan tentang peristiwa atau isu 

terkini terkait limbah. 

5) Tokoh inspiratif 

Rubrik ini memuat pembahasan mengenai tokoh yang 

bergerak dalam pemberdayaan masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. 

6) Ide cemerlang 

Rubrik ini memuat pembahasan tentang berbagai contoh 

ide pengolahan limbah yang juga dapat menjadi ide 

berwirausaha melalui berbagai teknik, baik yang sederhana 

hingga menggunakan teknologi yang modern dari berbagai 

jenis limbah baik limbah organik, anorganik, dan B3. 

7) Let’stry 

Rubrik ini memuat soal-soal latihan berbentuk seperti 

teka-teki silang (TTS) dan pertanyaan untuk menganalisis 

kondisi dilingkungan pembaca. Pertanyaan yang dikemas 

dalam bentuk TTS diharapkan mampu menarik pembaca, 

mendorong pembaca untuk berdiskusi, dan memancing 

pembaca untuk berpikir. Let’s try bertujuan untuk 
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mengevaluasi tingkat pemahaman pembaca terhadap 

materi pengolahan limbah. 

8) Halaman sampul (belakang) 

Rubrik ini berisi profil penulis. 

g. Bio-magazine isinya memenuhi standar mutu majalah meliputi 

kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan 

kebahasaan/keterbacaan. 

h. Bio-magazine isinya memenuhi standar isi sesuai dengan KI 

dan KD. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Bahan Ajar 

 

a. Pengertian Bahan Ajar 

 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru/instructor dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar.3 Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan yang 

tertulis maupun tak tertulis. Pendapat lain mengatakan bahwa 

bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun 

teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok 

utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran.4 Bahan ajar yang baik 

akan memudahkan siswa dalam mempelajari materi secara runtut 

sehingga siswa dapat menguasai materi dengan baik. 

 

 

 

 

                                                   
3Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

173. 
4Andi Prawoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: DIVA Press, 

2012), 16. 
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b. Komponen Bahan Ajar 

Ada enam komponen yang perlu kita ketahui berkaitan 

dengan unsur-unsur bahan ajar, yakni sebagai berikut: 

1) Petunjuk belajar 

Komponen pertama ini meliputi petunjuk bagi pendidik 

maupun siswa. Di dalamnya dijelaskan tentang 

bagaimana pendidik sebaiknya mengajarkan materi 

kepada siswa dan bagaimana siswa mempelajari materi 

yang ada dalam bahan ajar. 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

Berisi kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. 

Pendidik harus menjelaskan dan mencantumkan dalam 

bahan ajar yang disusun tersebut dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar maupun indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus dikuasai siswa. 

3) Informasi pendukung 

Bagian informasi tambahan dapat melengkapi bahan 

ajar, sehingga siswa akan semakin mudah untuk 

menguasai pengetahuan yang akan diperoleh. 

4) Latihan-latihan 

Suatu bentuk tugas yang diberikan kepada siswa untuk 

melatih kemampuan mereka setelah mempelajari bahan 

ajar. 
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5) Petunjuk kerja atau lemba kerja (LK) 

Suatu lembar atau beberapa lembar kertas yang berisi 

sejumlah langkah procedural cara pelaksanaan kegiatan 

tertentu yang harus dilakukan oleh siswa berkaitan 

dengan praktik dan lain sebagainya. 

6) Evaluasi 

Terdapat sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada 

siswa untuk mengukur seberapa jauh penguasaan 

kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

c. Jenis Bahan Ajar 

Penggolongan bahan ajar berdasarkan jenisnya berdasarkan 

sifatnya kedalam empat kelompok, yaitu5: 

1) Bahan ajar berbasiskan cetak, termasuk didalamnya 

buku, pamflet, panduan belajar siswa, bahan tutorial, 

buku kerja siswa, peta, charts, foto, majalah, koran, dan 

lainnya; 

2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, seperti audio 

cassette, siaran radio, slide, film strips, film, video 

cassette, siaran televisi, video interaktif, Computer 

Based Tutorial (CBT) dan multimedia; 

3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, 

seperti kit sains, lembar observasi, lembar wawancara, 

                                                   
5 Ida Malati Sadjati, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Universitas Terbuka,  2012), 

07. 
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dan lainnya; 

4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi 

manusia (terutama dalam pendidikan jarak jauh), 

misalnya telepon dan video conferencing. 

d. Tujuan Bahan Ajar 

 

Untuk tujuan pembuatan bahan ajar, setidaknya ada 

empat hal pokok yang melingkupinya, yaitu: 

1) Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu. 

 

2) Menyediakan berbagai jenis bahan ajar, sehingga 

mencegah timbulnya rasa bosan pada siswa. 

3) Memudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

4) Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

 

e. Manfaat Bahan Ajar 

 

Adapun manfaat pembuatan bahan ajar dibagi menjadi dua 

macam yaitu: 

1) Bagi guru 

 

Ada tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi 

guru, yaitu sebagai berikut: 

a) Guru akan memilki bahan ajar yang dapat 

membantu dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

b) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang 

dinilai untuk menambah angka kredi pendidikan 

guna keperluan kenaikan pangkat. 
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c) Menambah penghasilan bagi guru jika hasil 

karyanya diterbitkan. 

2) Bagi siswa 

 

Ada tiga kegunaan bahan ajar bagi siswa. 

 

a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

 

b) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk 

belajar secara mandiri dengan bimbingan guru. 

c) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari 

setiap kompetensi yang harus dikuasai. 

2. Bio-Magazine 

a. Pengertian Majalah 

 

Majalah adalah sebuah media publikasi atau terbitan 

secara berkala yang memuat artikel-artikel dari penulis.6 

Selain memuat artikel, majalah juga merupakan publikasi 

yang berisi cerita pendek, gambar, review, ilustrasi, atau fitur 

lainnya yang mewarnai isi dari majalah. Oleh karena itu, 

majalah dijadikan salah satu pusat informasi bacaan yang 

sering dijadikan salah satu pusat informasi bacaan yang 

sering dijadikan bahan rujukan oleh para pembaca dalam 

mencari sesuatu hal yang diinginkannya. 

 

 

                                                   
6Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2014), 153. 
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Majalah biologi/majalah sains (bio-magazine) 

merupakan media informasi dengan tujuan untuk 

menyampaikan berita aktual yang berkaitan dengan konsep-

konsep sains atau ilmu pengetahuan alam.7 Bahan ajar 

berupa bio-magazine yang menarik dengan menampilkan 

gambar-gambar, bentuk yang unik, mudah dibawa kemana-

mana dan urutan materi yang runtut dapat menimbulkan 

minat baca siswa yang akan berpengaruh pada tingkat 

pemahamannya terhadap materi sehingga berpengaruh juga 

terhadap hasil belajar siswa menjadi lebih tinggi.8 

b. Karakteristik Majalah 

 

Karakteristik majalah yakni terbit secara teratur, 

seperti sekali seminggu, sekali dua minggu atau sekali 

sebulan, terbit padahari yang sama, isinya bermacam-macam 

mengenai bidang sosial,politik, ekonomi, kebudayaan dan 

sebagainya.9 Karakteristik yang dimiliki majalah tidak 

dimiliki media lain diantaranya yaitu audiensinya selektif, 

kualitas cetak yang sangat bagus, permanen, fleksibilitas 

aspek kreatif, prestise, penerimaan serta keterlibatan 

pembaca yang besar. 

                                                   
7 S Asfuriyah & M Nuswowati, “Pengembangan Majalah Sains Berbasis Contextual 

Learning pada Tema Pemanasan Global untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”, Unnes 

Science Education Journal, 4(1), 2015 
8 A. Retnosari, “Penerapan Biomagazine sebagai Bahan Ajar Pelajaran Biologi untuk 

Meningkatkan Minat Baca dan Hasil Belajar Siswa MTs N 1 Semarang pada Materi Interaksi 

Makhluk Hidup”, Prosiding Seminar Nasional Sains dan Entrepreneurship III, 2016 
9 Soewardi Idris, Jurnalistik Televisi (Bandung: Remadja Karya CV, 1987), 127. 
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Semua produk media cetak yang bisa disebut majalah jika10: 

 

1) Media cetak yang terbit secara berkala, tetapi bukan 

terbit setiap hari. 

2) Media cetak itu bersampul, setidak-tidaknya punya 

wajah dan dirancang secara khusus. 

3) Media cetak itu dijilid atau sekurang-kurangnya 

memiliki jumlah halaman tertentu. 

4) Media cetak itu harus berformat tabloid atau saku atau 

format konvensional sebagaimana format majalah yang 

kita kenal saat ini. 

c. Jenis Majalah 

 

Majalah dibagi menjadi beberapa jenis diantaranya adalah11: 

 

1) Majalah bergambar yaitu bentuk majalah yang memuat 

reportase berdasarkan pada gambar. Gambar sesuatu 

peristiwa atau suatu karangan khusus yang berisikan 

foto-foto. 

2) Majalah anak-anak adalah bentuk majalah yang isinya 

khusus mengenai dunia anak-anak. 

3) Majalah berita adalah majalah yang menyajikan berita-

berita dengan suatu gaya tulisan yang khas di lengkapi 

dengan foto-foto dan gambar-gambar. 

 

                                                   
10 Junaidi Kurniawan, Ensiklopedia Pers Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1991), 37. 
11 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 35. 
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4) Majalah budaya adalah penerbitan pers yang 

mengkhususkan isinya dengan masalah-masalah 

kebudayaan dan diterbitkan setiap minggu, bulan atau 

secara berkala. 

5) Majalah ilmiah adalah majalah berkala khusus dan 

mengkhususkan isinya mengenai suatu bidang ilmu, 

misalnya teknik radio, elektronik, ekonomi, hokum dan 

sebagainya. 

6) Majalah hiburan adalah majalah yang memuat 

karangan-karangan ringan, cerita pendek, cerita 

bergambar, dan sebaginya. 

7) Majalah keagamaan adalah bentuk majalah yang isinya 

khusus mengenai masalah-masalah agama. 

8) Majalah keluarga adalah majalah yang memuat 

karangan-karangan untuk seluruh keluarga, dari bacaan 

anak-anak sampai rumah tangga. 

9) Majalah khas adalah bentuk majalah yang isinya khusus 

mengenai berbagai macam profesi. 

10) Majalah mode adalah majalah yang berisi mode dan 

lampiran yang berisikan polaper iklanan. 

11) Majalah remaja adalah bentuk majalah yang isinya 

khusus membahas masalah remaja. 

12) Majalah sastra adalah majalah khas yang terbit dan 

isinya khusus membicarakan masalah kesusatraan dan 
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resensi buku-buku kontemporer atau kegiatan dalam 

bidang sastra. 

13) Majalah pendidikan adalah majalah adalah majalah 

yang isinya membimbing dan terdapat unsur 

pengetahuan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Majalah 

Sebagai salah satu produk media cetak bahan ajar 

tambahan majalah biologi memiliki kelebihan dibandingkan 

media lainnya antara lain: 

1) Siswa dapat belajar dan berkembang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing Walaupun akhirnya semua 

siswa diharapkan dapat menguasai topik yang disajikan 

2) Siswa akan mengikuti urutan pikiran secara logis 

3) Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik 

dan memperlancar pemahaman informasi yang disajikan 

dalam dua format, verbal dan visual 

4) Berisi informasi yang bersifat aplikatif sesuai dengan 

pengembangan dan emuan-temuan baru, sehingga bias 

dijadikan sebagai suplemen pembelajaran siswa. 

Majalah biologi juga memiliki kelemahan yang 

kurang menguntungkan bagi penggunanya. Kelemahan-

kelemahan tersebut yaitu: 

1) Fleksibilitas yang terbatas, karena pengiklan harus 

segera memberikan final art work iklannya sebelum 
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pembuatan desain majalah. 

2) Biaya yang dipakai untuk menjangkau pembacanya 

menjadi lebih mahal karena majalah hanya beredar 

dilingkungan yang terbatas. 

3) Proses pendistribusian yang kurang lancar yang 

mengakibatkan peredaran majalah menjadi lambat 

sehingga menumpuk di rak-rak toko buku. 

4) Biaya yang cukup mahal, jangkauan dan produksi 

yang terbatas, serta pemasangan iklan lama. 

3. Pengolahan Limbah 

a. Pengertian Pengolahan Limbah 

Limbah memiliki beberapa pengertian yakni: 

1) Limbah adalah sisa proses produksi baik dari industri, 

rumah tangga (domestik) dan masyarakat pada 

umumnya. 

2) Limbah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai/tidak 

berharga untuk maksud biasa atau utama dalam 

pembuatan/pemakaian. 

3) Limbah adalah barang cacat atau rusak dalam proses 

produksi. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa limbah merupakan zat atau bahan 

buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik 

industri maupun domestik (rumah tangga), yang 
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kehadirannya pada suatu saat tertentu tidak dikehendaki 

lingkungan karena dapat menurunkan kualitas lingkungan.12 

b. Jenis-jenis Limbah 

 

Jenis-jenis limbah berdasarkan sifatnya dibedakan 

menjadi tiga jenis yakni limbah organik, limbah anorganik, 

dan limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun).13 

1) Limbah organik 

 

Limbah organik ialah limbah yang berasal dari 

jaringan tubuh makhluk hidup. Limbah ini bias 

diuraikan oleh dekomposer. Limbah organik terdiri dari 

bahan-bahan yang bersifat organik seperti dari kegiatan 

rumah tangga maupun kegiatan industri. Limbah 

organik dibedakan menjadi dua, yakni limbah organik 

basah dan limbah organik kering. Limbah organik dapat 

diolah menjadi kompos melalui kegiatan composting 

dengan bantuan mikroorganisme pengurai. Berdasarkan 

hasil penelitian, diketahui bahwa dengan melakukan 

kegiatan composting sampah organik dapat direduksi 

hingga mencapai 25%. 

2) Limbah anorganik 

Limbah anorganik ialah limbah yang tidak bisa 

diuraikan oleh proses biologi. Limbah ini tidak bias 

                                                   
12 Teo Sukoco, Siti Nur Hidayah, dan Rumiyati, Biologi X, (Jakarta: Intan Pariwara, 2016), 

145. 
13Ibid. 
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diuraikan oleh organisme pengurai. Limbah ini juga 

tidak bias membusuk. Dengan demikian, dapat 

dijadikan sampah komersial atau sampah yang laku 

dijual untuk dijadikan produk lain. Limbah anorganik 

yang bisa didaur ulang, seperti plastik, logam, dan kaca. 

Tetapi, limbah yang bias didaur ulang tersebut harus 

diolah terlebih dahulu dengan cara sanitary landfill, 

pembakaran (incineration), atau penghancuran 

(pulverisation). 

3) Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 

Limbah B3 ialah sisa suatu usaha atau kegiatan yang 

mengandung bahan berbahaya atau beracun yang karena 

sifat, konsentrasi, atau jumlahnya, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mencemari atau 

mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup atau 

membahayakan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup 

manusia, serta makhluk hidup lain. Menurut PP Nomor 

85 Tahun 1999 tentang Pengolahan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun, limbah B3 dapat dikategorikan 

berdasarkan sumbernya dan karakteristiknya. 

Berdasarkan sumbernya, limbah B3 dibedakan menjadi 

limbah B3 dari sumber spesifik, limbah B3 dari sumber 

tidak spesifik, dan limbah B3 dari bahan kimia 

kadaluarsa, tumpahan, serta bekas kemasan dan 
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buangan produk yang tidak dapat memenuhi spesifikasi. 

Berdasarkan karakteristiknya, limbah B3 dibedakan 

menjadi mudah meledak, pengoksidasi, sangat mudah 

sekali menyala, sangat mudah menyala, mudah 

menyala, amat sangat beracun, sangat beracun, beracun, 

berbahaya, korosif, iritatif, berbahaya bagi lingkungan, 

karsinogenik, teratogenik, dan mutagenik. Limbah B3 

antara lain dihasilkan oleh industri karet, petrokimia, 

industri tekstil, pengolahan dan peleburan logam, serta 

industri manufaktur. 

Mengingat bahaya dan resiko yang mungkin 

ditimbulkan apabila limbah B3 menyebar ke 

lingkungan, limbah B3 harus ditangani secara khusus. 

Penanganan khusus tersebut dimulai dari proses 

pengemasan, penyimpanan, dan pengangkutan limbah 

B3. 

c. Metode Pengolahan Limbah 

 

1) Metode konvensional 

 

Metode konvensional dapat digunakan untuk menangani 

limbah cair baik secara fisik, kimia, maupun biologis.14 

a) Pengolahan limbah secara fisik 

 

Limbah dipisahkan dari bahan-bahan polutan yang 

mengapung. Pemisahan bahan tersebut dilakukan 

                                                   
14Ibid.,146. 
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dengancara penyaringan. Selanjutnya, bahan 

polutan yang mudah mengendap dipisahkan dengan 

proses pengendapan. 

b) Pengolahan limbah secara kimia 

Pengolahan limbah secara kimia biasanya 

digunakan untuk menghilangkan logam berat, 

senyawa fosfor, dan zat organik beracun. Zat-zat 

tersebut dipisahkann dengan cara menambahkan 

bahan kimia. Tindakan tersebut dilakukan untuk 

mengubah sifat polutan yang tidak bisa diendapkan 

menjadi mudah diendapkan. 

c) Pengolahan limbah secara biologis 

Semua limbah yang biodegradable bias diolah 

secara biologis yaitu menggunakan metode lumpur 

aktif. Dalam metode ini pengolahan limbah 

dilakukan dengan cara menambahkan 

mikroorganisme kedalam limbah. Mikroorganisme 

tersebut berfungsi untuk menguraikan polutan 

dalam limbah. Pengolahan limbah secara biologis 

ini dapat menurunkan BOD. 

2) Metode ramah lingkungan 

Metode ini dilakukan dengan cara 

meminimalisasi penggunaan bahan yang berpotensi 

menimbulkan pencemaran. Beberapa langkah untuk 

meminimalisasi terbentuknya polutan sebagai berikut. 
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a) Reuse (memakai ulang) 

Reuse adalah menggunakan kembali barang-barang 

yang sudah tidak terpakai lagi untuk keperluan 

lainnya. Reuse pada prinsipnya merupakan barang-

barang yang sudah tidak terpakai dan tidak 

mengalami pengolahan, namun hanya 

dialihfungsikan guna keperluan lain. Contohnya 

pengalihfungsian bekas kaleng susu sebagai tempat 

pensil. 

b) Reduse (mengurangi pemakaian) 

Reduse berarti menggunakan barang-barang hanya 

saat diperlukan saja. Selain untuk mengurangi 

sampah, tindakan ini juga untuk menghemat sumber 

daya alam. Contohnya menghemat penggunaan 

kertas dan plastik. 

c) Recycle (mendaur ulang) 

Recycle yakni mengolah barang-barang yang sudah 

tak terpakai menjadi produk lain yang bermanfaat. 

Recycle dilakukan dengan melakukan tahapan 

tertentu untuk mengubah wujud limbah menjadi 

struktur tertentu sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan produk lain. Proses yang 

dapat dilakukan seperti menambahkan bahan kimia 

tertentu, mikroorganisme, dan peleburan. Melalui 
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proses tersebut dapat diperoleh struktur berupa 

bubur atau cairan. Misal melebur botol plastik 

bekas untuk diolah kembali menjadi mainan anak-

anak. 

d) Replace (mengganti) 

Replace yakni mengganti barang sekali pakai dan 

barang tidak ramah lingkungan dengan barang yang 

dapat digunakan berulang kali dengan barang yang 

dapat didaur ulang. Contohnya mengganti tisu 

dengan sapu tangan. 

 

4. Basis Socio-Eco-Techno-Preneurship 

a. Sosio-Preneurship 

Peningkatan kesadaran tentang kemampuan setiap 

individu dapat meningkatkan motivasi yang tinggi dalam 

pencapaian kualitas hidup yang diharapkan. 

Sociopreneurship ialah sebuah proses bertujuan menciptakan 

nilai sosial dengan cara menemukan solusi terhadap 

masalah-masalah sosial melalui inovasi yang melibatkan 

kombinasi sumber daya, peluang dan kebutuhan sosial. 

Konsep ini membantu membedakan perilaku terpuji 

(praiseworthy) dan kurang terpuji (less praiseworthy) pada 

usaha-usaha sosial. 
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b. Eco-Preneurship 

 

Eco-Preneurship berasal dari dua kata yakni kata eco . Eco 

diambil dari kata ecological atau ekologi (oikos :rumah atau 

tempat hidup). Jadi, ekologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya.15 Sedangkan preneur berasal dari kata 

entrepreneurship yaitu kewirausahaan yang berasal dari 

bahasa Perancis (entreprende) berarti peluang, pencipta, dan 

pengelola usaha. Sehingga eco entrepreneurship 

(ecopreneurship) dapat juga diartikan sebagai kemampuan 

berpikir kreatif dan inovatif untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda dengan memanfaatkan peluang yang sudah 

ada disekitar lingkungan dan dijadikan produk yang dapat 

menghasilkan keuntungan finansial. 

Ecopreneurship menyangkut tiga dimensi penting 

diantaranya masyarakat dan sosial (society/ social), ekonomi 

(economy) dan ekologi/lingkungan (ecology/environmental).16 

c.Techno-Preneurship 

Kata “technopreneurship” adalah kumpulan dari kata 

“technology” dan “entrepreneurship” yang disimpulkan 

sebagai proses pembentukan dan kolaborasi antara bidang 

usaha dan penerapan teknologi sebagai instrumen 

                                                   
15Soedjiran Resosodarmo, Kustawa Kartawinata, & Aprilani Soegiarto. Pengantar 

Ekologi. (Bandung: Remadja Karya, 1986), 1 
16 Endah Murningtyas. Prakarsa Strategis Pengembangan Konsep Green Economy. 

(Jakarta: DEPUTI Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup, 2014), 102. 
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pendukung dan sebagai dasardari usaha itu sendiri, baik 

dalam proses, sistem, pihak yang terlibat, maupun produk 

yang dihasilkan. Technopreneur merupakan orang yang 

menjalankan technopreneurship atau seorang yang 

menjalankan usaha yang memiliki semangat entrepreneur 

dengan memasarkan dan memanfaatkan teknologi sebagai 

nilai jualnya. Perbedaan antara entrepreneurship biasa dan 

technopreneurship yakni pada technopreneurship harus 

menjamin bahwa teknologi berfungsi sesuai kebutuhan 

target pelanggan, dan teknologi tersebut dapat dijual dengan 

mendapatkan keuntungan. Sedangkan entrepreneurship 

biasa umumnya hanya berhubungan dengan menjual dan 

mendapatkan profit. 

 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Pengembangan majalah biologi (bio-magazine) sebagai bahan 

ajar tambahan pada materi pengolahan limbah, diharapkan dapat 

membantu menilai siswa dengan harapan agar siswa mudah 

memahami tentang pengolahan limbah serta dapat mengembangkan 

intelektual dalam meningkatkan penguasaan konsep yang dapat 

membantu proses pembelajaran terutama pada materi pengolahan 

limbah. Guna melengkapi kajian teori yang telah diuraikan di atas. 

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini. 
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Asmawati Munir, M. Sirih, Lili 

Darlian, Damhuri, dan Dwi Nurhidayah. 

Hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan E-

Biomagazine sebagai Bahan Ajar Materi Keanekaragaman Hayati 

di SMA Kota Kendari” oleh Asmawati Munir, M. Sirih, Lili 

Darlian, Damhuri, dan Dwi Nurhidayah pada tahun 2021, bahwa 

hasil penilaian ahli media terhadap kelayakan E-Biomagazine 

sebagai bahan ajar diperoleh rerata yaitu 93.51% (kriteria sangat 

valid), kemudian penilaian ahli materi terhadap kelayakan materi 

E-Biomagazine sebagai sumber belajar diperoleh rerata yaitu 

90.98% (kriteria sangat valid), sedangkan tanggapan tingkat 

keterbacaan desain media E-Biomagazine oleh peserta didik di 

Sekolah Menengah Atas diperoleh rerata 87.94% (kriteria sangat 

sesuai) dan hasil tanggapan tingkat keterbacaan materi E-

Biomagazine oleh peserta didik di Sekolah Menengah Atas 

diperoleh rerata 90.24% (kriteria sangat sesuai). Berdasarkan hasil 

validasi dari ahli media, ahli materi, tanggapan guru Biologi, dan 

peserta didik di SMA Kota Kendari dapat disimpulkan bahwa E-

Biomagazine yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai 

bahan ajar pada materi keanekaragaman hayati di kelas X Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 
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b. Penelitian oleh Anggit Retnosari. 

 

Hasil penelitian dengan judul “Penerapan Bio-magazine 

sebagai Bahan Ajar Pelajaran Biologi untuk Meningkatkan Minat 

Baca dan Hasil Belajar Siswa MTs N 1 Semarang pada Materi 

Interaksi Mahluk Hidup” oleh Anggit Retnosari, mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi, FPMIPATI, Universitas 

PGRI Semarang, menyatakan bahwa bahan ajar bio-magazine 

berpengaruh terhadap minat baca siswa. Rata-rata nilai minat 

baca siswa kelas eksperimen 77,99% termasuk kategori tinggi 

dan kelas control dengan nilai rata-rata 59,47% termasuk pada 

kategori rendah. Hasil belajar siswa yang diberikan bahan ajar 

bio-magazine lebih baik daripada hasil belajar siswa tanpa 

menggunakan bahan ajar bio-magazine, dengan nilai rata-rata 

klasikal 85% pada kelas eksperimen dan 56% pada kontrol. 

c. Penelitian oleh Husnul Budiatman Dani, Yahdi, dan Hadi 

Kusuma Ningrat. 

Hasil penelitian Husnul Budiatman Dani, Yahdi, Hadi 

Kusuma Ningrat mahasiswa Pendidikan Biologi FITK UIN 

Mataram, Mataram, NTB yang berjudul “Pengembangan 

Majalah Biologi (Biomagz) pada Materi Virus Sebagai Alternatif 

Sumber Belajar Mandiri Siswa Kelas X di MAN 1 Mataram”, 

dari hasi review ahli materi/isi mendapatkan nilai sebesar 100% 

yang berarti produk dalam kategori sangat valid, hasil review ahli 

media mendapatkan nilai sebesar 96% yang berarti produk 
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pengembangan dalam kategori sangat valid, dan dari hasil 

tanggapan siswa setelah menggunakan majalah biologi atau pada 

tahap uji coba lapangan mendapatkan persentase hasil 

penilaian/tanggapan sebesar 77,5% yang berarti produk 

pengembangan dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai 

sumber belajar siswa. 

Persamaan penelitian dalam jurnal tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

mengembangkan produk berupa bio-magazine (majalah biologi). 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada materi yang diambil dalam 

penelitian, spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek dan 

objek penelitian, serta desain produk dengan menggunakan 

aplikasi Canva. 
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Belum tersedianya bio- Kurangnya bahan ajar tambahan yang 

magazinemateri pengolahan limbah 

yang digunakan dalam pembelajaran 
biologi 

variatif yang 

pembelajaran 
digunakan dalam 

biologi materi 
pengolahan limbah 

Membutuhkan bahan ajar tambahan 

untuk siswa 

Pengembangan produk bio-magazine materi 

pengolahan limbah berbasis socio-eco-techno- 

preneurship sebagai bahan ajar siswa SMA/MA 

kelas X 

1. Validasi ahli materi 
2. Validasi ahli bahan ajar 

 
Revisi produk 

Implementasi produk 

Uji coba produk kepada 

guru 

Uji coba produk 

kelompok kecil 

Evaluasi produk 

Produk 

limbah 

bio-magazine materi   pengolahan 

berbasis socio-eco-techno- 

preneurship sebagai bahan ajar siswa 

SMA/MA kelas X 

Analisis 

C. Kerangka Pikir 

Penjelasan secara jelas mengenai kerangka berfikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 2.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis metode yang dilakukan adalah jenis metode penelitian 

dan pengembangan Research and Development (R&D) yakni metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifannya. Penelitian R&D meliputi dua kegiatan 

utama yakni melalui penelitian (research) berupa kegiatan penelitian 

atau studi literature dan pengembangan (development) ialah kegiatan 

pengembangan produk yang dilaksanakan dengan menguji validitas 

rancangan produk hingga menjadi produk yang layak dan 

bermanfaat.17 Dengan demikian, peneliti akan mengembangkan 

bahan ajar berupa bio-magazine materi pengolahan limbah untuk 

siswa SMA/MA kelas X. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini dengan studi literature 

perancangan produk bio-magazine materi pengolahan limbah. 

Prosedur penelitian meliputi empat tahapan yakni tahap pencarian, 

tahap pemilihan materi, tahap penelaahan dan pemasukan, serta tahap 

pengubahan format. Pertama, tahap pencarian referensi/buku/jurnal 

                                                   
17 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 530. 
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yang membahas tentang bahan ajar, bio-magazine, dan materi 

pengolahan limbah baik dari buku-buku universitas, jurnal penelitian, 

maupun sumber lain yang terpercaya. 

Studi literature bahan ajar dan bio-magazine ditujukan agar 

materi pengolahan limbah yang nantinya akan dijadikan sebagai 

bahan ajar yang sesuai dengan aturan pembuatan bahan ajar yang 

dimuat dalam suatu majalah biologi (bio-magazine). Kedua, setelah 

materi pengolahan limbah didapatkan, dilakukan pemilihan materi 

pengolahan limbah yang akan dimasukan kedalam prototype bio-

magazine. Pemilihan materi disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

dan disesuaikan dengan KI dan KD dalam Kurikulum 2013 revisi. 

Tahap ketiga, hasil pemilihan materi pengolahan limbah tersebut 

kemudian ditelaah dan dimasukan ke dalam prototype bio-magazine. 

Tahap terakhir yakni pengubahan bio-magazine bentuk file menjadi 

bio-magazine berbentuk cetak. 

 

C. Prosedur Pengembangan 

 

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan 

majalah biologi (bio-magazine) ini adalah model pengembangan 

ADDIE yang memiliki 5 tahapan diantaranya Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation.18 Pemilihan model ini 

didasari atas pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara 

sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain pembelajaran. 

                                                   
18 Endang Multyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 200. 
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Model ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan 

yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang 

berkaitan dengan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Tahapan penelitian pengembangan model ADDIE 

seperti pada gambar 3.1 berikut ini: 

 

  
Gambar 3.1 Model ADDIE19 

 

Tahapan penelelitian pengembangan model ADDIE dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis permasalahan pembelajaran 

biologi di MA Ma’arif NU 5 Sekampung kelas XI dengan 

melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan bertujuan 

                                                   
19 Amri Sofyan, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 

(Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2011). 

 

Analyze 

Implement Evaluation Design 

Development 
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mengetahui kebutuhan kondisi di MA Ma’arif NU 5 Sekampung. 

Berdasarkan hasil prasurvey melalui wawancara terhadap guru 

mata pelajaran biologi, diketahui bahwa bahan ajar yang sering 

digunakan dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi 

pengolahan limbah adalah buku paket dan LKS, serta belum 

pernah menggunakan bio-magazine sebagai bahan ajar. Hal ini 

menunjukkan masih kurang variatifnya penggunaan bahan ajar di 

MA Ma’arif NU 5 Sekampung. 

Peneliti juga menganalisis terkait kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), dan indikator pencapaian kompetensi 

yang sesuai dengan silabus pada kurikulum 2013 revisi pada 

mata pelajaran biologi kelas X materi pembelajaran limbah dan 

daur ulang limbah dengan sub bab jenis-jenis limbah dan proses 

daur ulang limbah. 

Kompetensi inti (KI): 

 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsive dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berintegrasi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
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tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

Kompetensi dasar (KD): 

 

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan. 

4.11. Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Indikator pencapaian kompetensi: 

 
3.11.1 Merumuskan/mengemukakan masalah dari fenomena 

lingkungan yang berkaitan daur ulang limbah rumah 
tangga. 

3.11.2 Merancang solusi berupa kegiatan daur ulang limbah. 

3.11.3 Memberikan alternatif kegiatan daur ulang limbah. 

3.11.4 Menentukan kesimpulan secara logis mengenai prinsip 

3R (reuse, reduse, recyle). 

4.11.1 Membuat usulan pelestarian lingkungan sekitar yang 

tercemar dalam bentuk laporan tertulis. 
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4.11.2 Membuat desain produk daur ulang limbah sehingga 

bernilai ekonomis 

 

Selain melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran 

biologi, peneliti juga membagikan angket analisis kebutuhan 

untuk siswa kelas XI MA Ma’arif NU 5 Sekampung. Dari angket 

tersebut diperoleh data bahwa siswa membutuhkan bahan ajar 

tambahan yang variatif, disertai banyak gambar berwarna yang 

menarik, dan kontekstual sehingga dapat diterapkan dikehidupan 

sehari-hari. Siswa menyetujui jika diadakan pengembangan 

bahan aja berupa bio-magazine pada materi pengolahan limbah. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 

Peneliti membuat rancangan produk bio-magazine materi 

pengolahan limbah yakni dengan pembuatan konsep, pemilihan 

format penulisan yang digunakan dan penyusunan isi/materi bio-

magazine. 

a. Pembuatan konsep 

 

Pada tahap ini, peneliti membuat konsep materi 

pengolahan limbah. Konsep ini disesuaikan dengan silabus, 

kurikulum 2013 revisi, kompetensi inti (KI), kompetensi 

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, serta tujuan 

pembelajaran yang digunakan di MA Ma’arif NU 5 

Sekampung. Produk bio-magazine yang dikembangkan 

dibuat dengan menggunakan Aplikasi Canva. Produk bio-



41 
 

 

magazine pada materi pengolahan limbah terdiri atas cover, 

redaktur, daftar isi, petunjuk penggunaan bio-magazine, 

kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran, 

halaman isi (tentang bioedu, kajian Al-Qur’an, trik dan tips, 

peristiwa kekinian, tokoh inspiratif, ide cemerlang, let’s try), 

serta halaman sampul (belakang). 

b. Pemilihan format penulisan 

 

Ukuran kertas A4 (21 cm x 29,7 cm); jenis font Lora, 

Georgia,Times New Roman, dan lain sebagainya; ukuran font 

9, 10, 18, 20 dan lain sebagainya; ukuran font judul 24, 30, 

40 dan lain sebagainya; orientation potrait; spasi 1,0; margin 

0. 

c. Penyusunan isi/materi bio-magazine 

 

Isi/materi pengolahan limbah disusun dengan urutan 

sebagai berikut: 

1) Bio-edu (memuat pentingnya pendidikan lingkungan 

dengan menyajikan pengertian pengolahan limbah, 

jenis-jenis pengolahan limbah dan metode pengolahan 

limbah.) 

2) Kajian Al-Qur’an 

 

3) Trik dan tips 

 

4) Peristiwa kekinian 

 

5) Tokoh inspiratif 

 

6) Ide cemerlang 
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7) Let’s try 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

 

Tahap ini, peneliti merealisasikan produk bio-magazine 

yang telah dirancang sebelumnya. Tahap ini meliputi tahap 

pembuatan produk, validasi produk dan perbaikan (revisi) 

produk. 

a. Pembuatan produk 

 

Tahap ini merupakan perealisasian rancangan atau konsep 

yang telah dibuat sebelumnya menjadi produk bio-magazine 

materi pengolahan limbah yang utuh (produk selesai dibuat). 

b. Validasi produk 

 

Setelah produk dibuat, selanjutnya divalidasi oleh validator, 

baik ahli materi maupun ahli bahan ajar. Validasi bertujuan 

untuk menilai kevalidan atau kelayakan dari produk bio-

magazine yang telah dibuat. Validasi ini berupa lembar 

validasi yang berisi kolom penilaian, saran, dan komentar 

dari validator. Penilaian para ahli terhadap kevalidan produk 

meliputi dua aspek, yakni: 

1) Aspek materi 

 

Penilaian aspek ini bertujuan untuk menilai kelayakan 

produk yang telah dibuat. Penilaian ini dilakukan oleh 

satu orang dosen ahli materi IAIN Metro. 
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2) Aspek bahan ajar 

 

Penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan produk 

yang telah dibuat. Penilaian ini dilakukan oleh satu orang 

dosen ahli bahan ajar di IAIN Metro. 

c. Perbaikan (revisi) produk 

 

Pada tahap ini, produk yang telah divalidasi 

selanjutnya direvisi sesuai dengan saran perbaikan dari ahli 

materi maupun ahli bahan ajar. Jika produk dinyatakan belum 

layak digunakan, maka perlu adanya revisi produk. Setelah 

produk dinyatakan layak, produk dapat diuji cobakan kepada 

pendidik mata pelajaran biologi maupun siswa. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 

Tahap ini, produk hasil revisi kemudian diimplementasikan 

kepada guru mata pelajaran biologi dan siswa. Implementasi 

dimaksudkan untuk mengetahui kepraktisan produk bio-magazine 

pada materi pengolahan limbah yang dikembangkan. 

a. Uji coba kepada guru 

 

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon dari 

guru mata pelajaran biologi terhadap produk bio-magazine 

pada materi pengolahan limbah yang dikembangkan. 

Selanjutnya, guru mata pelajaran biologi diberikan angket 

(kuesioner) yang berisi kolom penilaian, saran dan komentar 

terhadap produk yang telah dikembangkan guna memperbaiki 

atau menyempurnakan produk bio-magazine pada materi 
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pengolahan limbah. 

b. Uji coba kepada siswa 

 

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon dari 

siswa terhadap produk bio-magazine pada materi pengolahan 

limbah yang dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 

kelompok kecil (uji cobakelompok kecil), yaitu siswa kelas XI 

MIA di MA Ma’arif NU 5 Sekampung yang berjumlah 15 

siswa. Siswa kemudian dibagikan angket (kuesioner) yang 

berisi kolom penilaian, saran dan komentar terhadap produk 

bio-magazine pada materi pengolahan limbah yang telah 

dikembangkan. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 

Hasil uji coba produk kepada guru mata pelajaran biologi 

dan siswa tidak lepas dari kekurangan, maka produk bio-magazine 

pada materi pengolahan limbah yang telah dikembangkan perlu 

direvisi (diperbaiki) maupun disempurnakan. Selanjutnya, apabila 

produk sudah selesai direvisi, maka produk siap untuk digunakan. 

 

D. Desain Uji Coba Produk 

 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang 

dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat efektivitas, 

efisiensi, dan daya tarik produk yang dihasilkan. 
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1. Desain Uji Coba 

 

Uji coba produk sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui kualitas bahan ajar yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan uji coba kepada sasaran produk yang 

dikembangkan. Uji coba produk dibatasi hanya dilakukan pada 

uji coba kelompok kecil dari kelas XI MAMa’arif NU 5 

Sekampung yang berjumlah 15 orang siswa yang telah 

mempelajari materi pengolahan limbah. Uji coba bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan produk bio-magazine materi pengolahan 

limbah yang telah dikembangkan. 

2. Subjek Uji Coba 

 

Subjek uji coba produk bio-magazine materi pengolahan 

limbah yang telah dikembangkan adalah guru mata pelajaran 

biologi dan siswa kelas XI yang berjumlah 15 orang di MA 

Ma’arif NU 5 Sekampung. Tujuannya mengetahui respon 

(tanggapan) terhadap produk bio-magazine materi pengolahan 

limbah yang telah dikembangkan. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

Teknik dan intrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni menggunakan angket (kuesioner) dan 

wawancara. Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara responden mengisi beberapa pertanyaan maupun 

pernyataan terkait dengan penilaian tertentu, kemudian kuesioner 

tersebut dikembalikan kepada peneliti. Teknik pengumpulan data 
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berupa angket yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua, yakni: 

1. Angket analisis kebutuhan 

 

Angket ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru 

mata pelajaran biologi maupun siswa. Angket untuk guru mata 

pelajaran biologi berisi 8 buah pertanyaan, sedangkan angket 

untuk siswa berisi 14 buah pertanyaan dengan urutan penulisan 

angket yaitu,judul, petunjuk pengisian angket (kuesioner), 

identitas responden, item pertanyaan dan kolom jawaban 

responden. 

2. Angket validasi ahli 

 

Angket validasi ahli ini bertujuan untuk mengetahui 

penilaian validator terhadap produk bio-magazine materi 

pengolahan limbah yang dikembangkan sebelum nantinya diuji 

cobakan kepada guru mata pelajaran biologi dan siswa. Angket 

ini terdiri dari dua angket, yaitu angket validasi ahli materi dan 

ahli bahan ajar. 

a. Angket validasi ahli materi 

 

Angket ini akan diberikan kepada validator (ahli materi) 

untuk mengetahui penilaian terhadap produk bio-magazine dari 

aspek materi, aspek bahasa dan aspek pembelajaran. Tujuan 

angket ini adalah untuk mengetahui penilaian ahli materi 

terhadap produk bio-magazine materi pengolahan limbah yang 

telah dibuat. 
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Urutan penulisan dalam angket validasi ahli materi 

tersebut yakni judul pernyataan dari penelitian, identitas 

validator, petunjuk pengisian angket, kolom penilaian, saran, 

dan komentar, kesimpulan serta tanda tangan validator. Kisi-

kisi angket validasi ahli materi disajikan dalam tabel 3.1 

berikut ini. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Ahli Materi21 

 

No. Kriteria Indikator Nomor 

butir 

penilaian 

Jumlah 

item 

1. Aspek materi Keakuratan materi 1,2,3,4 4 

Kelengkapan, 

kedalaman, dan 

keluasan materi 

5,6,7 3 

Kemutakhiran 8,9 2 

2. Aspek bahasa Kesesuaian 
dengan kaidah 

bahasa 

10,11,12
,13,14 

5 

3. Aspek 

pembelajaran 

Kesesuaian 
dengan 

perkembangan 
siswa 

15,16 2 

Komunikatif 17,18 2 

Dialogis dan 
interaktif 

19,20 2 

Jumlah butir penilaian 20 
(Dikembangkan dari Siti Soleha, 2021) 

 

 

b. Angket validasi ahli bahan ajar 

 

Angket ini akan diberikan kepada validator (ahli bahan ajar) 

untuk menguji produk bio-magazine yang telah dibuat. 

Angket ini betujuan untuk mengetahui penilaian ahli bahan 

ajar terhadap produk bio-magazine pada materi pengolahan 

limbah yang telah dibuat. Aspek yang dinilai meliputi aspek 
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kemenarikan fisik, aspek tampilan dan aspek pembelajaran. 

Urutan penulisan dalam angket validasi ahli bahan 

ajar yakni terdiri dari judul pernyataan dari penelitian, 

identitas validator, petunjuk pengisian angket, kolom 

penilaian, saran dan komentar, kesimpulan serta tanda 

tangan validator. Kisi-kisi angket validasi ahli bahan ajar 

seperti tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket (Kuesioner) Ahli Bahan Ajar22 

 

 

No. 

 

Kriteria 

 

Indikator 

Nomor 

butir 

penilaian 

Jumlah 

item 

1. Aspek 

kemenarikan 

fisik 

Kualitas bio-

magazine 

sudah 

memenuhi 

kriteria 

1 1 

Bio-magazine 
mudah 

dibawa dalam 
kondisi 
apapun 

2 1 

Bio-

magazine 

mampu 

menarik 

siswa untuk 
membaca 

3 1 

2 Aspek 
tampilan 

Tata letak 
tulisan 

4 1 

Bentuk, ukuran 

dan ketebalan 
bio-magazine 

5, 6, 7 3 

Desain bio- 
magazine 

8, 9 3 

Huruf dan 
warna 

bio-magazine 

10, 11, 
12, 13, 

14, 15 

6 

Penggunaan 

bahasa bio- 

magazine 

16 1 
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Kualitas gambar 
bio-magazine 

17 1 

3 Aspek 

pembelajaran 

Keterkaitan 
dengan materi 

18 1 

Pendukung 
pembelajaran 

19, 20 2 

Jumlah butir penilaian 20 
(Dikembangkan dari Siti Soleha, 2021) 

3. Angket respon guru 

Angket ini diberikan kepada guru mata pelajaran biologi 

di MA Ma’arif NU 5 Sekampung. Angket ini bertujuan untuk 

mengetahui respon dan penilaian guru terhadap produk bio-

magazine yang telah dikembangkan. Kisi-kisi angket respon guru 

mata pelajaran biologi disajikan dalam tabel 3.3 berikut ini. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Guru23 

 

 

No. 

 

Kriteria 

 

Indikator 

Nomor 

butir 

penilaian 

Jumlah 

item 

1. Aspek materi Kesesuaian isi 

materi bio-

magazine dengan 

KI, KD, dan 

tujuan 

pembelajaran 

1 1 

Kejelasan sasaran 

dalam bahan ajar 

bio-magazine 

2 1 

Kesesuaian materi 
dengan kebutuhan 

bahan ajar 

3 1 

  Keruntutan materi 

dan cakupan materi 

sesuai dengan KD 

4 1 

Ketepatan konsep 

materi untuk 

disajikan dalam 
pembelajaran 

5 1 

Kejelasan substansi 

materi pembelajaran 

6 1 
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2. Aspek

bahasa 

Bahasa yang 
digunakan 

komunikatif, 
sederhana, dan baku 

7 1 

Kesesuaian bahasa 

dengan tingkat 

berpikir siswa 

8 1 

Ketepatan istilah yangdigunakan 9 1 

Kemampuan 

mendorong rasa 
ingin tahu siswa 

10 1 

Kesantunan dalam 

penggunaanbahasa 

11 1 

3. Aspek 

tampilan 

Bio-magazine yang 

disajikan menarik 

penggunanya 

12 1 

Kemudahan dalam 
memahami dan 
melihat tulisan 

dalam bio-magazine 

13 1 

Kesesuaian 
pemilihan jenis dan 

ukuran huruf 

14 1 

Warna ilustrasi 

gambar dan huruf 

pada bio-magazine 

jelas dan menarik 

15 1 

Jumlah butir penilaian 15 

(Dikembangkan dari Zahratul Fuziyyah, 2019) 

4. Angket respon siswa 

Angket ini diberikan kepada siswa kelas XI di MA Ma’arif 

NU 5 Sekampung yang berjumlah 15 orang siswa. Angket ini 

bertujuan untuk mengetahui respon dan penilaian siswa terhadap 

produk bio-magazine yang telah dikembangkan. Kisi-kisi angket 

respon siswa disajikan dalam tabel 3.4 berikut ini. 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Siswa (Uji Coba Kelompok 

Kecil)24 

 

 

No. 

 

Kriteria 

 

Indikator 

Nomor 

butir 

penilaian 

Jumlah 

item 

1. Aspek 

ketertarikan 

Tampilan bio-magazine 
ini menarik 

1 1 

Bio-magazine ini 
membuat saya lebih 

semangat belajar 

2 1 

Dengan menggunakan 

bio-magazine ini dapat 

membuat pelajaran 

biologi lebih tidak 

membosankan 

3 1 

Bio-magazine ini 

mendukung saya untuk 

menguasai pelajaran 

biologi khususnya pada 

materi pengolahan 

limbah 

4 1 

Saya dapat dengan 

mudah memahami bio-

magazine ini karena 

dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaannya 

5 1 

2. Aspekmateri Penyampaian materi 

dalam bio-magazine ini 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

6 1 

Bio-magazine ini 

mendorong saya untuk 

berdiskusi dengan teman 

lain terkait materi 

pengolahan limbah 

7 1 

3. Aspek

bahasa 

Kalimat dan paragrap 

yang digunakan dalam 

bio-magazine ini jelas 

dan mudah dipahami 

8 1 

Bahasa yang digunakan 
sederhana dan mudah 

dimengerti 

9 1 

Huruf yang digunakan 
sederhana dan mudah 

dibaca 

10 1 

Jumlah butir penilaian 10 

(Dikembangkan dari BSNP, 2006) 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Data–data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

1. Analisis data kualitatif 

 

Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis 

hasil evaluasi dari validator, guru dan siswa yang tidak berupa 

data angka, yaitu berasal dari saran perbaikan dari validator, 

pendidik dan siswa untuk memperbaiki produk yang 

dikembangkan. Data yang diperoleh tersebut kemudian diuraikan 

secara deskriptif. 

2. Analisis data kuantitatif 

 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

hasil validasi dari validator (ahli materi dan ahli bahan ajar) yang 

berupa data angka (nominal) yang diperoleh dari angket 

(kuesioner) validasi. Data kuantitatif ini dianalisis menggunakan 

skala Likert. Skala Likert memiliki empat atau lebih butir-butir 

pertanyaan sehingaa membentuk sebuah skor atau nilai sifat 

individu.25 Kriteria penilaian seperti pada tabel 3.5 berikut ini. 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Angket Validasi dan Angket 

Respon26 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat layak 4 

2. Layak 3 

3. Cukup layak 2 

4. Tidak layak 1 
(Dikembangkan dari Sugiyono, 2017) 
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P = 
∑ 𝑥 

x 100%   (1) 
𝑛 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis kelayakan materi dan bahan ajar 

 

Analisis kelayakan materi dan bahan ajar diperoleh 

dari angket validasi ahli materi dan ahli bahan ajar dilakukan 

dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh (∑𝑥) 

dengan jumlah skor maksimal pada angket validasi (n). 

Rumus persentase kevalidan (kelayakan) yang digunakan 

yaitu:27 

 

 

 

Keterangan: 

 
P = Presentase kelayakan 

∑x = Jumlah skor yang diperoleh pada tiap kriteria 
n = Jumlah skor maksimal 

 

Untuk mengetahui kelayakan materi dan bahan ajar yang 

dikembangkan dapat melalui angket yang telah diberikan 

terhadap validator ahli materi dan juga bahan ajar dengan 

masing-masing 20 item pertanyaan. Analisis perhitungan 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Kategori 

penilaian 

= 4 

Responden = 1 

Skor maksimal = Skala maksimal x item 

pertanyaan x jumlah responden 
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 = 
4 x 20 x 1 

 = 
80 

Skor minimal = Skala minimal x item pertanyaan 

x jumlah responden 

 = 1 x 20 x 1 

 = 20 

Rentang nilai = skor maksimal-skor minimal

kategori penilaian
 

 = 80-20

4
 

 = 15 

Setelah diperoleh rentang nilai maka peneliti menentukan 

skor setiap skala. Skala 1 ditetapkan skor minimal yaitu 20, 

skala 2 penjumlahan dari skala 1 dan rentang nilai yaitu 

20+15 = 35, skala 3 didapat dari penjumlahan skala 2 dan 

rentang nilai yaitu 35+15 = 50, dan skala 4 diperoleh dari 

penjumlahan skala 3 dan rentang nilai yaitu 50+15= 65. 

Dengan demikian dapat diketahui skor per skala yaitu:  

Skala 1 memiliki skor 20-34,9 

Skala 2 memiliki skor 35-49,9 

 

Skala 3 memiliki skor 50-64,9 

 

Skala 4 memiliki skor 65-80 

Setelah menentukan skor kemudian peneliti menentukan nilai 

persentase tiap skala dengan menggunakan rumus, yaitu: 
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P = skor maksimal-skor minimal

kategori penilaian
  x 100% 

Skala 1 = P = 𝟐𝟎

𝟖𝟎
x 100% 

 = 25% 

Skala 2 = P = 𝟑𝟓

𝟖𝟎
x 100% 

 = 43,75% 

Skala 3 = P = 𝟓𝟎

𝟖𝟎
x 100% 

 = 62,5% 

Skala 4 = P = 𝟔𝟓

𝟖𝟎
x 100% 

  81,25% 

Dari tingkatan kategori hasil skor ahli materi dan ahli bahan 

ajar dapat dikonversikan dalam tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Ahli Materi dan Ahli Bahan 

Ajar 

 

Skala nilai Persentase Kategori 

4 81,25%-100% Sangat layak 

3 62,5-81,24% Layak 

2 43,75-62,49% Cukup layak 

1 25-43,74% Tidak layak 

 

 

b. Analisis angket validitas respon guru 

Analisis penilaian didapatkan dari angket guru mata pelajaran 

biologi di MA Ma’arif NU 5 Sekampung mengenai respon 

terhadap produk bio-magazine materi pengolahan limbah 

dianalisis menggunakan uji deskriptif persentase. Rumus yang 

digunakan yakni: 
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Keterangan: 

 
P = Presentase kelayakan 

∑x = Jumlah skor yang diperoleh pada tiap kriteria 
n = Jumlah skor maksimal 

 

Untuk mengetahui kelayakan produk bio-magazine materi 

pengolahan limbah yang dikembangkan dapat melalui angket 

yang telah diberikan terhadap guru dengan jumlah 15 item 

pertanyaan. Analisis perhitungan dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

Kategori 

penilaian 

= 4 

Responden = 1 

Skor 

maksimal 

= Skala maksimal x item pertanyaan 

x jumlah responden 

 = 
4 x 15 x 1 

 = 
60 

Skor minimal = Skala minimal x item pertanyaan x 

jumlah responden 

 = 1 x 15 x 1 

 = 15 

Rentang nilai = skor maksimal-skor minimal

kategori penilaian
 

 = 60 − 15

4
 

P = 
∑ 𝑥 

x 100%   (2) 
𝑛 
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 = 11,25 

Setelah diperoleh rentang nilai maka peneliti menentukan 

skor setiap skala. Skala 1 ditetapkan skor minimal yaitu 15; 

skala 2 penjumlahan dari skala 1 dan rentang nilai yaitu 

15+11,25 = 26,25; skala 3 didapat dari penjumlahan skala 2 

dan rentang nilai yaitu 26,25+11,25 = 37,5; dan skala 4 

diperoleh dari penjumlahan skala 3dan rentang nilai yaitu 

37,5+11,25= 48,75. Dengan demikian dapat diketahui skor 

per skala yaitu: 

Skala 1 memiliki skor 15-26,24 

 

Skala 2 memiliki skor 26,25-37,49 

 

Skala 3 memiliki skor 37,5-48,74 

 

Skala 4 memiliki skor 48,75-60 

 

Setelah menentukan skor kemudian peneliti menentukan nilai 

persentase tiap skala dengan menggunakan rumus, yaitu: 

P = 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥−𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐢𝐧𝐢𝐦𝐚𝐥

𝐤𝐚𝐭𝐞𝐠𝐨𝐫𝐢 𝐩𝐞𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢𝐚𝐧
x 100% 

Skala 1 = P = 𝟏𝟓

𝟔𝟎
x 100% 

 = 25% 

Skala 2 = P = 𝟐𝟔,𝟐𝟓

𝟔𝟎
x 100% 

 = 43,75% 

Skala 3 = P = 𝟑𝟕,𝟓

𝟔𝟎
x 100% 

 = 62,5% 
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Skala 4 = P = 𝟒𝟖,𝟕𝟓

𝟔𝟎
x 100% 

  81,25% 

Dari tingkatan kategori hasil skor respon guru dapat 

dikonversikan dalam tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Respon Guru 

 

Skala nilai Persentase Kategori 

4 81,25%-100% Sangat layak 

3 62,5-81,24% Layak 

2 43,75-62,49% Cukup layak 

1 25-43,74% Tidak layak 

 

 

c. Analisis angket validitas respon siswa (uji coba kelompok 

kecil) 

Analisis angket respon siswa untuk mengetahui hasil 

persentase respon siswa terhadap kepraktisan produk bio-

magazine materi pengolahan limbah yang dikembangkan 

yang dianalisis menggunakan uji deskriptif persentase. 

Rumus yang digunakan yakni: 

 

Analisis angket respon siswa untuk mengetahui hasil 

persentase respon siswa terhadap kepraktisan produk bio-

magazine materi pengolahan limbah yang dikembangkan 

yang dianalisis menggunakan uji deskriptif persentase. 

Rumus yang digunakan yakni: 

 

P = 
∑ 𝑥 

x 100%   (3) 
𝑛 
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Keterangan: 

 
P = Presentase kelayakan 

∑x = Jumlah skor yang diperoleh pada tiap kriteria 
n = Jumlah skor maksimal 

 

 

Untuk mengetahui kelayakan produkbio-magazine materi 

pengolahan limbah yang dikembangkan dapat melalui angket 

yang telah diberikan terhadap siswa dengan jumlah 10 item 

pertanyaan. Analisis perhitungan dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

Kategori 

penilaian 

= 4 

Responden = 15 

Skormaksimal = Skala maksimal x item pertanyaan 

x jumlah responden 

 = 
4 x 10 x 15 

 = 
600 

Skor minimal = Skala minimal x item pertanyaan x 

jumlah responden 

 = 1 x 10 x 15 

 = 150 

Rentang nilai = skor maksimal − skor minimal

kategori penilaian
 

 = 600 − 150

4
 

 = 112,5 
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Setelah diperoleh rentang nilai maka peneliti menentukan 

skor setiap skala. Skala 1 ditetapkan skor minimal yaitu 150; 

skala 2 penjumlahan dari skala 1 dan rentang nilai yaitu 

150+112,5 = 262,5; skala 3 didapat dari penjumlahan skala 2 

dan rentang nilai yaitu 262,5+112,5 = 375; dan skala 4 

diperoleh dari penjumlahan skala 3 dan rentang nilai yaitu 

375+112,5 = 487,5. Dengan demikian dapat diketahui skor 

per skala yaitu: 

Skala 1 memiliki skor 150-262,4 

 

Skala 2 memiliki skor 262,5-374,9 

 

Skala 3 memiliki skor 375-487,4 

 

Skala 4 memiliki skor 487,5-600 

 

Setelah menentukan skor kemudian peneliti menentukan 

nilai persentase tiap skala dengan menggunakan rumus, 

yaitu: 

P = 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥−𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐢𝐧𝐢𝐦𝐚𝐥

𝐤𝐚𝐭𝐞𝐠𝐨𝐫𝐢 𝐩𝐞𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢𝐚𝐧
x 100% 

Skala 1 = P = 𝟏𝟓𝟎

𝟔𝟎𝟎
x 100% 

 = 25% 

Skala 2 = P = 𝟐𝟔𝟐,𝟓

𝟔𝟎𝟎
x 100% 

 = 43,75% 

Skala 3 = P = 𝟑𝟕𝟓

𝟔𝟎𝟎
x 100% 

 = 62,5% 
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Skala 4 = P = 𝟒𝟖𝟕,𝟓

𝟔𝟎𝟎
x 100% 

  81,25% 

Dari tingkatan kategori hasil skor respon siswa dapat 

dikonversikan dalam tabel 3.8 berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Respon Siswa 

 

Skala nilai Persentase Kategori 

4 81,25%-100% Sangat layak 

3 62,5-81,24% Layak 

2 43,75-62,49% Cukup layak 

1 25-43,74% Tidak layak 

 

 

Produk bio-magazine yang dikembangkan dapat dikatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran apabila hasil persentase 

validasi yang diperoleh >62,49%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu berupa 

bio-magazine Pengolahan limbah yang terdiri dari 3 jilid yakni jilid 1 

pengolahan limbah organik, jilid 2 pengolahan limbah anorganik, jilid 3 

pengolahan limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun) berbasis socio-eco-

techno-preneurship sebagai bahan ajar kelas X di MA Ma’arif NU 5 

Sekampung. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan pada penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 22 November 2021 melalui wawancara dan angket analisis 

kebutuhan terhadap guru mata pelajaran biologi dan siswa di MA 

Ma’arif NU 5 Sekampung. Hasil analisis kebutuhan melalui 

wawancara dengan guru (Lampiran 1) diperoleh data bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi 

khususnya pada materi pengolahan limbah yakni menggunakan 

metode pengamatan dan problem solving, sedangkan bahan ajar yang 

digunakan yakni berupa LKS, buku paket, RPP, dan lingkungan 

yang tercemar. Penggunaan metode dan bahan ajar tersebut 

berpengaruh terhadap tingkat kemalasan siswa dalam membaca dan 

mencari informasi; adanya keterbatasan waktu mengingat materi 

pengolahan limbah terletak pada materi paling akhir di kelas X mata 
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pelajaran biologi, sehingga terkadang belum tercapai; dan bahan ajar 

yang belum cukup efektif, sehingga diperlukan bahan ajar lainnya. 

Guru belum pernah menggunakan bio-magazine dalam pembelajaran 

biologi di MA Ma’arif NU 5 Sekampung. 

Hasil analisis kebutuhan siswa melalui angket (Lampiran 2), 

didapatkan bahwa bahan ajar yang sering digunakan hanyalah LKS, 

dengan tambahan bahan ajar berupa buku paket, E-book  dan lainnya. 

Sebanyak 11 dari 15 siswa menyatakan bahwa materi pengolahan 

limbah cukup sulit dipahami karena kurangnya bahan ajar yang 

diberikan, kesulitan mencari bahan praktikum, keterbatasan waktu, 

kesulitan dan kerumitan dalam mengolah limbah. Penyajian bahan ajar 

yang kurang menarik karena tidak disertai dengan gambar yang jelas, 

kurang lengkap, dan butuh referensi tambahan pada materi pengolahan 

limbah.Oleh karena itu, pengembangan bio-magazine pengolahan 

limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship dapat menjadi solusi 

dari kebutuhan siswa yaitu sebagai bahan ajar yang unik dengan 

penyajian gambar yang jelas, detail, variatif serta menarik yang dapat 

mendorong dan mengembangkan ide kreatifitas siswa dalam 

memahami materi pengolahan limbah. 

2. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk Awal 

Spesifikasi hasil prototype produk “pengembangan bio-magazine 

pengolahan limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship kelas X 

SMA/MA di MA Ma’arif NU 5 Sekampung” yaitu sebagai berikut: 
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a. Identitas produk 

1) Bentuk   :Cetak 

2) Judul   :Pengolahan Limbah (Jilid 1 

Organik, Jilid 2 Anorganik, dan Jilid 3 B3 (Bahan 

Berbahaya dan Beracun) 

3) Nama editor  :Meilenia Rahmawati 

4) Tahun pembuatan : 2022-2023 

5) Jumlah halaman :jilid satu (1) 38 halaman, jilid dua 

(2) 30 halaman, dan jilid tiga (3) 28 halaman 

b. Deskripsi produk 

1) Halaman sampul (cover depan) 

Pada halaman sampul (cover depan) memuat judul bio-

magazine dan beberapa topik utamadalam bio-magazine 

yang disertai dengan gambar pengolahan limbah sesuai 

materi yakni pada jilid 1 organik, jilid 2 anorganik, dan jilid 

3 B3 (bahan berbahaya dan beracun). Pemberian judul 

bertujuan agar pembaca dapat mengetahui bahwa bio-

magazine berisi materi tentang pengolahan limbah.Terdapat 

logo IAIN Metro dan logo daur ulang sebagai tanda bahwa 

yang membuat produk ini adalah salah satu mahasiswa IAIN 

Metro dan produk terfokus pada pembahasan mengenai daur 

ulang limbah ataupun pengolahan limbah. Halaman sampul 

(cover depan) dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Halaman Sampul (Cover Depan) 

2) Redaktur 

Halaman ini memuat nama penulis, dosen pembimbing, ahli 

materi, ahli bahan ajar, lembaga IAIN Metro. Redaktur dapat 

dilihat pada gambar 4.2 berikut. 

 

Gambar 4.2 Redaktur 
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3) Daftar isi 

Halaman ini memuat seluruh judul-judul rubrik dan letak 

halamannya dalam bio-magazine. Daftar isi dapat dilihat 

pada gambar 4.3 berikut. 

 

Gambar 4.3 Daftar Isi 

4) Petunjuk penggunaan bio-magazine 

Halaman ini memuat petunjuk untuk menggunakan bio-

magazine. Petunjuk penggunaan bio-magazine dapat dilihat 

pada gambar 4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan Bio-Magazine 
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5) Kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan 

tujuan pembelajaran 

Halaman ini memuat kompetensi dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi  dan tujuan pembelajaran bio-

magazine yang bersesuaian dengan silabus sebagai bahan 

ajar. Kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

dan tujuan pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.5 

berikut. 

 

Gambar 4.5 Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, 

dan Tujuan Pembelajaran 

6) Halaman isi 

Halaman ini memuat beberapa rubrik yaitu: 

a) Bio-edu 

Rubrik ini memuat pentingnya pendidikan 

lingkungan dengan menyajikan pengertian 

pengolahan limbah, jenis-jenis pengolahan limbah 

dan metode pengolahan limbah. Bio-edu dapat dilihat 

pada gambar 4.6 berikut. 



68 
 

 

 

Gambar 4.6 Bio-edu 

b) Kajian al-qur’an 

Rubrik ini memuat pembahasan tentang pentingnya 

menjaga lingkungan dari kerusakan di bumi yang 

dibahas dalam ayat al- qur’an. Kajian al-qur’an dapat 

dilihat pada gambar 4.7 berikut 
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Gambar 4.7 Kajian Al-Qur’an 

c) Trik dan tips 

Rubrik ini memuat pembahasan tentang trik dan tips 

berisi informasi tambahan seperti cara memilah dan 

memilih limbah yang tepat berdasarkan sifatnya. Trik 

dan tips dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Trik dan Tips 
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d) Peristiwa kekinian 

Rubrik ini memuat pembahasan tentang peristiwa 

atau isu terkini terkait limbah. Peristiwa kekinian 

dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut. 

 

Gambar 4.9 Peristiwa Kekinian 

e) Tokoh inspiratif 

Rubrik ini memuat pembahasan mengenai tokoh 

yang bergerak dalam pemberdayaan masyarakat 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. Tokoh 

inspiratif dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut. 
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Gambar 4.10 Tokoh Inspiratif 

f) Ide cemerlang 

Rubrik ini memuat pembahasan tentang berbagai 

contoh ide pengolahan limbah yang juga dapat 

menjadi ide berwirausaha melalui berbagai teknik, 

baik yang sederhana hingga menggunakan teknologi 

yang modern dari berbagai jenis limbah     baik limbah 

organik, anorganik, dan B3. Ide cemerlang dapat 

dilihat pada gambar 4.11 berikut. 

 

Gambar 4.11 Ide Cemerlang 
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g) Let’s try 

Rubrik ini memuat soal-soal latihan berbentuk 

seperti teka-teki silang (TTS) yang dilengkapi 

dengan pembahasan pada lembar berikutnya. 

Pertanyaan yang dikemas dalam bentuk TTS 

diharapkan mampu menarik pembaca, mendorong 

pembaca untuk berdiskusi mencari ide, dan 

memancing pembaca untuk berpikir kreatif. Let’s try 

bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman 

pembaca terhadap materi pengolahan limbah. Let’s 

try  dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut. 
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  Gambar 4.12 Let’s Try 

7) Halaman sampul (belakang) 

Rubrik ini berisi profil penulis. Halaman sampul (belakang) 

dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Halaman Sampul (Belakang) 
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B. Hasil Validasi 

Validasi merupakan tahap penilaian terhadap produk awal yang 

telah dikembangkan. Validasi bertujuan untuk menilai kelayakan materi 

dan media yang melibatkan tim ahli, yaitu ahli materi dan ahli bahan ajar. 

Validator ahli materi yaitu Ibu Hifni Septina Carolina, M. Pd, dan 

validator ahli bahan ajar yaitu Ibu Tika Mayang Sari, M. Pd. Proses 

validasi ahli materi sebanyak dua kali dan  proses validsi ahli bahan ajar 

sebanyak dua kali. Hasil validasi yang diperoleh berupa data kuantitatif 

dan data kualitatif. Penyajian data hasil validasi produk berupa data 

kuantitatif dan data kualitatif, yaitu sebagai berikut: 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif  hasil validasi dalam penelitian ini diperoleh dari 

angket validasi ahli materi dan validasi angket ahli bahan ajar yang 

berupa skor atau angka, kemudian dianalisis menggunakan skala 

Likert. Data kuantitatif validasi ahli materi dan validasi angket ahli 

bahan ajar sebagai berikut: 

a. Hasil validasi ahli materi 

Produk bio-magazine pengolahan limbah yang 

dikembangkan dalam penelitian ini divalidasi oleh Ibu Hifni 

Septina Carolina, M. Pd., selaku ahli materi. Validasi ahli materi 

ini bertujuan untuk menilai kelayakan materi produk bio-

magazine pengolahan limbah menggunakan software canva pada 

materi pengolahan limbah kelas X yang dikembangkan.  
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Validasi ahli materi dilakukan sebanyak dua kali tahapan. 

Hasil skor validasi ahli materi pertama yaitu diperoleh jumlah 

skor dengan menyantumkan 3 aspek yaitu aspek kelayakan materi 

sebanyak 27 skor, aspek bahasa sebanyak 15 skor dan aspek 

pembelajaran sebanyak 18 skor, sehingga dihasilkan jumlah skor 

sebanyak 60 skor. Setelah perolehan skor didapatkan kemudian 

peneliti memasukkan skor yang diperoleh kedalam rumus 

persentase kelayakan ahli materi, yaitu sebagai berikut: 

P = 
∑𝑥

𝑛
x 100% 

P = 
60

80
x 100% 

P = 75% 

Hasil skor persentase ahli materi pertama diperoleh 

sebanyak 75% dengan kategori layak, maka bio-magazine pada 

materi pengolahan limbah kelas X MA Ma’arif NU 5 Sekampung 

dinyatakan layak diuji cobakan dengan revisi sesuai saran, namun 

validator menyarankan agar validasi dilanjutkan ke tahap 2 agar 

produk yang dihasilkan lebih baik. Peneliti merevisi produk dan 

melanjutkan ke tahap 2 validasi dengan skor validasi yaitu 

diperoleh jumlah skor dengan menyantumkan 3 aspek yaitu aspek 

kelayakan materi sebanyak 34 skor, aspek bahasa sebanyak 16 

skor dan aspek pembelajaran sebanyak 23 skor, sehingga 

dihasilkan jumlah skor sebanyak 73 skor. Setelah perolehan skor 

didapatkan kemudian peneliti memasukkan skor yang diperoleh 

ke dalam rumus persentase kelayakan ahli materi, yaitu sebagai 



76 
 

 

berikut: 

P = 
∑𝑥

𝑛
x 100% 

P = 
73

80
x 100% 

P = 91,25% 

Hasil skor persentase ahli materi kedua diperoleh sebanyak 

91,25% dengan kategori sangat layak, maka bio-magazine pada 

materi pengolahan limbah kelas X MA Ma’arif NU 5 Sekampung 

dinyatakan sangat layak diujicobakan, tanpa revisi. 

Berikut ini adalah hasil skor perbandingan dari hasil 

validasi pertama dan kedua oleh ahli materi sebagaimana dapat 

dilihat pada gambar 4.14 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.14 Diagram Hasil Perbandingan Skor Validasi Ahli Materi 
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Berdasarkan gambar 4.14, hasil skor perbandingan validasi 

ahli materi yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu memperoleh 

data perbandingan setiap aspeknya antara lain yaitu: (1) Aspek 

kelayakan materi pada validasi pertama memperoleh skor 

sebanyak 27, sedangkan pada validasi kedua diperoleh skor 34 

sehingga memiliki perbandingan skor sebanyak 7. (2) Aspek 

bahasa pada validasi pertama memperoleh skor sebanyak 15, 

sedangkan pada validasi kedua diperoleh skor 16 sehingga 

memiliki perbandingan skor sebanyak 1. (3) Aspek pembelajaran 

pada validasi pertama memperoleh skor sebanyak 18, sedangkan 

pada validasi kedua diperoleh skor 23 sehingga memiliki 

perbandingan skor sebanyak 15. 

Hasil perbandingan persentase pada validasi pertama dan 

kedua pada ahli materi disajikan dengan diagram seperti gambar 

4.15 berikut ini:  

 

Gambar 4.15 Diagram Hasil Skor Perbandingan Persentase Validasi Ahli 

Materi 
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Berdasarkan gambar 4.15, hasil perbandingan skor 

presentase validasi ahli materi yang dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu validasi pertama dengan skor persentase sebanyak 75% dan 

validasi kedua memperoleh skor persentase sebanyak 91,25% 

sehingga diperoleh skor persentase perbandingan sebanyak 

16,25%. Kesimpulan kelayakan diambil pada hasil persentase 

kedua dengan perolehan skor persentase 91,25% dengan kategori 

sangat layak sehingga bio-magazine pada materi pengolahan 

limbah kelas X MA Ma’arif NU 5 Sekampung dinyatakan layak 

diujicobakan dilapangan tanpa revisi. 

b. Hasil validasi ahli bahan ajar 

Produk bio-magazine pengolahan limbah yang 

dikembangkan dalam penelitian ini divalidasi oleh Ibu Tika 

Mayang Sari, M. Pd., selaku ahli bahan ajar. Validasi ahli bahan 

ajar ini bertujuan untuk menilai kelayakan produk bio-magazine 

pengolahan limbah menggunakan software canva pada materi 

pengolahan limbah kelas X yang dikembangkan. Validasi ahli 

bahan ajar dilakukan sebanyak dua kali tahapan. Hasil skor 

validasi ahli bahan ajar pertama yaitu diperoleh jumlah skor 

dengan menyantumkan 3 aspek yaitu aspek kemenarikan fisik 

sebanyak 10 skor, aspek tampilan sebanyak 31 skor dan aspek 

pembelajaran sebanyak 9 skor, sehingga dihasilkan jumlah skor 

sebanyak 50 skor. Setelah perolehan skor didapatkan kemudian 

peneliti memasukkan skor yang diperoleh kedalam rumus 
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persentase kelayakan ahli bahan ajar, yaitu sebagai berikut: 

P = 
∑𝑥

𝑛
x 100% 

P = 
50

80
x 100% 

P = 62,5% 

Hasil skor persentase ahli bahan ajar pertama diperoleh 

sebanyak 62,5%, maka bio-magazine pada materi pengolahan 

limbah kelas X MA Ma’arif NU 5 Sekampung dinyatakan layak 

diujicobakan dengan revisi sesuai saran, namun validator 

menyarankan agar validasi dilanjutkan ke tahap 2 agar produk 

yang dihasilkan lebih baik.  

Peneliti merevisi produk dan melanjutkan ke tahap 2 

validasi dengan skor validasi yaitu diperoleh jumlah skor dengan 

menyantumkan 3 aspek yaitu aspek kemenarikan fisik sebanyak 

11 skor, aspek tampilan sebanyak 54 skor dan aspek pembelajaran 

sebanyak 18 skor, sehingga dihasilkan jumlah skor sebanyak 11 

skor. Setelah perolehan skor didapatkan kemudian peneliti 

memasukkan skor yang diperoleh ke dalam rumus persentase 

kelayakan ahli bahan ajar, yaitu sebagai berikut: 

P = 
∑𝑥

𝑛
x 100% 

P = 
76

80
x 100% 

P = 95% 
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Hasil skor persentase kelayakan ahli bahan ajar diperoleh 

sebanyak 95%, maka bio-magazine pada materi pengolahan 

limbah kelas X MA Ma’arif NU 5 Sekampung dinyatakan sangat 

layak diujicobakan, tidak revisi. 

Berikut ini adalah hasil skor perbandingan dari hasil 

validasi pertama dan kedua oleh ahli bahan ajar sebagaimana 

dapat dilihat pada gambar 4.16 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.16 Diagram Hasil Skor Perbandingan Validasi Bahan Ajar 
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memiliki perbandingan skor sebanyak 23. (3) Aspek pembelajaran 

pada validasi pertama memperoleh skor sebanyak 9, sedangkan 

pada validasi kedua diperoleh skor 11 sehingga memiliki 

perbandingan skor sebanyak 3. 

Hasil perbandingan persentase pada validasi pertama dan 

kedua pada ahli bahan ajar disajikan dengan diagram seperti 

gambar 4.17 berikut ini:  

 

Gambar 4.17 Diagram Hasil Skor Perbandingan Persentase Validasi 

Bahan Ajar 

 

Berdasarkan gambar 4.17, hasil perbandingan skor 

presentase validasi ahli bahan ajar yang dilakukan sebanyak dua 

kali, yaitu validasi pertama dengan skor persentase sebanyak 

62,5% dan validasi kedua memperoleh skor persentase sebanyak 

95% sehingga diperoleh skor persentase perbandingan sebanyak 

32,50%. Kesimpulan kelayakan diambil pada hasil persentase 

kedua dengan perolehan skor persentase 95% dengan kategori 
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sangat layak sehingga bio-magazine pada materi pengolahan 

limbah kelas X MA Ma’arif NU 5 Sekampung dinyatakan layak 

diujicobakan dilapangan tanpa revisi. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif hasil validasi dalam penelitian ini diperoleh 

kritik dan saran dari validator ahli materi dan ahli bahan ajar, 

kemudian diuraikan secara deskriptif. Data kualitatif yang berupa 

kritik dan saran dari validator ahli materi dan ahli bahan ajar 

adalah sebagai berikut: 

a. Kritik dan Saran Ahli Materi 

Data yang berupa kritik dan saran dan komentar dari 

ahli materi kemudian dijadikan bahan perbaikan produk. 

Kritik dan saran dari ahli materi disajikan dalam tabel 4.1 

berikut ini: 

Tabel 4.1 Kritik dan Saran Ahli Materi 

No. Kritik dan Saran Ahli Materi 

1. Perlu mencari data yang kontekstual dengan 

Lampung atau Metro 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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2. Sinkronitas materi perlu dirapihkan 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

3. Perlu ditambahkan sumber gambar 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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4. Perlu disinkronkan antara jilid 1-3 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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5. Italic untuk istilah asing 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

6. Perlu ditambahkan pengantar tiap tema 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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a. Kritik dan Saran Ahli Bahan Ajar 

Data yang berupa kritik dan saran dan komentar dari 

ahli bahan ajar kemudian dijadikan bahan perbaikan 

produk. Kritik dan saran dari ahli bahan ajar disajikan 

dalam tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 Kritik dan Saran Ahli Bahan Ajar 

No. Kritik dan Saran Ahli Materi 

1. Perlu disesuaikan tata letak tulisan 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  



87 
 

 

2. Warna background kurang pas 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

3. Warna tulisan perlu direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Produk bahan ajar bio-magazine socio-eco-techno-preneurship 

pada materi pengolahan limbah kelas X MA Ma’arif NU 5 Sekampung 

yang dikembangkan dalam penelitian ini diuji cobakan kepada satu orang 

guru mata pelajaran biologi dan 15 siswa di MA Ma’arif NU 5 

Sekampung.Hasil uji coba produk berupa data kuantitatif dan data 
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kualitatif yang merupakan respon guru biologi dan peserta didik terhadap 

produk video pembelajaran yang dikembangkan. Berikut ini data 

kuantitatif dan data kualitatif hasil uji coba produk: 

1. Data kuantitatif 

Data kuantitatif hasil uji coba produk dalam penelitian ini 

diperoleh dari angket penilaian uji coba respon guru mata pelajaran 

biologi dan angket penilaian uji coba respon siswa yang berupa skor 

atau angka, kemuadian dianalisis menggunakan skala Likert. Data 

kuantitatif hasil uji coba produk bio-magazine berbasis socio-eco-

techno-preneurship pada materi pengolahan limbah kepada guru mata 

pelajaran biologi dan peserta didik yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Coba Respon Guru Biologi 

 Uji coba kepada satu orang guru mata pelajaran biologi 

pada tanggal 15 Juni 2023 menggunakan angket penilaian uji coba 

respon guru. Data hasil uji coba kepada guru mata pelajaran biologi 

dapat dilihat pada (Lampiran 6) sebagaimana disajikan dalam 

gambar 4.18 berikut: 

 

Gambar 4.18 Diagram Hasil Skor Respon Guru 
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Berdasarkan gambar 4.18, hasil skor dengan respon guru 

yaitu diperoleh jumlah skor dengan menyantumkan 3 aspek yaitu 

aspek materi sebanyak 19 skor, aspek bahasa sebanyak 20 skor dan 

aspek tampilan menyeluruh  sebanyak 16 skor, sehingga dihasilkan 

jumlah skor sebanyak 55 skor. Setelah perolehan skor didapatkan 

kemudian peneliti memasukkan skor yang diperoleh ke dalam 

rumus persentase kelayakan respon, yaitu sebagai berikut: 

P = 
∑𝑥

𝑛
x 100% 

P = 
55

60
x 100% 

P = 91,67% 

Hasil skor persentase respon guru diperoleh sebanyak 91,67%, 

maka produk bio-magazine pengolahan limbah berbasis socio-eco-

techno-preneurship SMA/MA kelas X dinyatakan “sangat layak”, 

dengan demikian produk bio-magazine sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran biologi.  

b. Hasil Uji Coba Respon Siswa 

Uji coba produk dilakukan kepada15 orang siswa pada 

tanggal 15 Juni 2023 menggunakan angket penilaian uji coba 

respon siswa melalui google form. Data hasil uji coba produk 

kepada siswa dapat dilihat pada (Lampiran 7) disajikan dalam 

gambar 4.19 sebagai berikut: 
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Gambar 4.19 Diagram Hasil Skor Respon Siswa 

Berdasarkan gambar 4.19, hasil skor dengan respon siswa 

yaitu diperoleh jumlah skor dengan menyantumkan 3 aspek yaitu 

aspek ketertarikan sebanyak 259 skor, aspek materi sebanyak 101 

skor dan aspek bahasa sebanyak 156 skor, sehingga dihasilkan 

jumlah skor sebanyak 516 skor. Setelah perolehan skor didapatkan 

kemudian peneliti memasukkan skor yang diperoleh ke dalam 

rumus persentase kelayakan respon, yaitu sebagai berikut: 

P = 
∑𝑥

𝑛
x 100% 

P = 
516

600
x 100% 

P = 86% 

Hasil skor persentase respon siswa diperoleh sebanyak 86%, maka 

produk bio-magazine pengolahan limbah berbasis socio-eco-

techno-preneurship SMA/MA kelas X dinyatakan “sangat layak”, 

dengan demikian produk bio-magazine sangat layak digunakan 
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dalam pembelajaran biologi. 

c. Hasil perbandingan persentase respon guru dan respon siswa 

Hasil perbandingan persentase respon guru dan respon siswa 

disajikan dengan diagram seperti gambar 4.20 berikut ini:  

 

Gambar 4.20 Diagram Hasil Skor Perbandingan Persentase Respon Guru 

dan Respon Siswa 

Berdasarkan gambar 4.20, hasil perbandingan skor 

presentase respon guru dan respon siswa yaitu hasil skor persentase 

respon guru sebesar 91,67% dan hasil skor persentase respon siswa 

sebesar 86% sehingga diperoleh skor persentase perbandingan 

sebanyak 5,67%. Kesimpulan kelayakan respon guru dan siswa 

diambil pada hasil persentase keduanya dihasilkan masing-masing 

dengan kategori “sangat layak”, maka dengan demikian produk 

bio-magazine pengolahan limbah berbasis socio-eco-techno-

preneurship SMA/MA kelas X sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran biologi. 
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2. Data kualitatif  

Data kualitatif hasil uji coba respon produk dalam penelitian 

diperoleh kritik dan saran dari guru dan siswa, kemudian diuraikan 

secara deskriptif. Data kualitatif yang berupa kritik dan saran dari dari 

guru dan siswa adalah sebagai berikut: 

a. Kritik dan Saran Guru 

Berdasarkan hasil uji coba respon guru mata pelajaran biologi 

diperoleh data berupa kritik dan saran. Kritik yang diberikan oleh 

guru  yakni agar dispesifikan indikator pencapaian di dalam bio-

magazine. Saran yang diberikan bahwa sebaiknya setiap materi 

yang dikaji, harus mampu menghantarkan ketercapaian belajar 

siswa. Berdasarkan hasil uji coba respon guru mata pelajaran 

biologi tersebut guru juga memberikan penilaian terhadap produk 

bio-magazine pengolahan limbah dengan hasil “sangat layak” 

(Lampiran 6). Data ini menunjukan bahwa guru mata pelajaran 

biologi setuju terhadap pengembangan produk bio-magazine 

pengolahan limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship untuk 

siswa SMA/MA kelas X. 

b. Kritik dan Saran Siswa 

Berdasarkan hasil uji coba respon siswa diperoleh data bahwa 

rata-rata siswa memberikan penilaian terhadap produk bio-

magazine pengolahan limbah dengan hasil “sangat layak” 

(Lampiran 8). Data ini menunjukan bahwa siswa setuju terhadap 

pengembangan produk bio-magazine pengolahan limbah berbasis 
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socio-eco-techno-preneurship untuk siswa SMA/MA kelas X.. 

D. Kajian Produk Akhir 

Bahan ajar bio-magazine pengolahan limbah berbasis socio-eco-

techno-preneurship sebagai bahan ajar siswa SMA/MA kelas X 

dikembangkan dalam bentuk cetak. Produk bio-magazine ini didesain 

menggunakan canva. Bio-magazine dicetak menggunakan kertas majalah 

dalam ukuran A4. Jenis font, tampilan background dan gambar 

disesuaikan dengan isi materi pada produk yang dikembangkan. Bio-

magazine dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang digunakan 

sekolah yaitu kurikulum 2013 revisi.  

Bio-magazine yang dikembangkan ada berisi tentang materi 

pengolahan limbah kelas X. Setelah revisi produk oleh ahli materi dan ahli 

bahan ajar yang masing-masing sebanyak dua kali dihasilkan produk bio-

magazine terdiri dari 3 jilid yakni  jilid satu (1) pengolahan limbah organik 

sebanyak 38 halaman, jilid dua (2) pengolahan limbah anorganik sebanyak 

30 halaman, dan jilid tiga (3) pengolahan limbah B3 (bahan berbahaya dan 

beracun) sebanyak 28 halaman. 

Komponen pada bio-magazine pengolahan limbah berbasis socio-

eco-techno-preneurship terdiri dari cover depan, redaktur, daftar isi, 

petunjuk penggunaan, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

dan tujuan pembelajaran; halaman isi (bio-edu, kajian Al-Qu’ran, trik & 

tips, peristiwa kekinian, tokoh inspiratif, ide cemerlang, let’s try); serta 

cover belakang. 
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Pada bio-magazine terdapat tampilan cover yang didesain sesuai 

dengan materi pengolahan limbah pada masing-masing jilid, hal ini 

relevan dengan peneliti Asmawati Munir, M. Sirih, Lili Darlian, Damhuri, 

dan Dwi Nurhidayah (2021) dengan adanya tampilan cover yang didesain 

untuk menekankan informasi sasaran (yang terdapat teks) dan gambar 

pada cover juga dapat terbaca, mudah dimengerti serta cover  yang unik 

memiliki daya tarik tersendiri untuk sisa maupun pembaca yang lain. 

Unsur pesan pada cover  lebih ditonjolkan untuk mempermudah 

pengelolaan informasi.20 

Sesuai dengan penelitian Anggit Retnosari (2016), bio-magazine 

berpengaruh pada hasil belajar siswa menjadi lebih baik daripada hasil 

belajar siswa tanpa menggunakan bahan ajar bio-magazine. Dengan 

adanya variasi terhadap bahan ajar dapat menumbuhkan ketertarikan 

siswa untuk membaca. Bahan ajar yang menampilkan gambar-gambar, 

bentuk yang unik, mudah dibawa kemana-mana dan urutan materi yang 

runtut dapat menimbulkan minat baca siswa yang akan berpengaruh pda 

tingkat pemahamannnya terhadap materi hingga berpengaruh juga 

terhadap hasil belajar siswa menjadi lebih tinggi. Terbukti dari data yang 

diperoleh peneliti pada saat pretest memiliki rata-rata 66,50 dan pada 

saat posttest memiliki rata-rata 85,60, secara keseluruhan siswa 

mengalami presentase kenaikan nilai sebesar 32,30%. 21 

                                                   
20 Asmawati Munir et al.,  “Pengembangan E-Biomagazine sebagai Bahan Ajar Materi 

Keanekaragaman Hayati di SMA Kota Kendari”, Jurnal Gema Pendidikan,Vol 29, No. 1 (2021) 
21Anggit Retnosari, “Penerapan  Bio-magazine sebagai Bahan Ajar Pelajaran Biologi 

untuk Meningkatkan Minat Baca dan HasilBelajar Siswa MTs N 1 Semarang pada Materi Interaksi 

Mahluk Hidup”, Prosiding Seminar Nasional Sains dan Entrepreneurship III: Pendidikan Sains 

(2016) 
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Bagian di sebelah kanan atas cover depan pada setiap jilid terdapat 

3 logo yang menunjukan identitas produk yang dikembangkan yaitu 

terdapat logo IAIN Metro, logo jurusan Tadris Biologi, dan logo daur 

ulang. Bagian cover depan juga memuat background yang berkaitan 

dengan judul dan muatan rubrik-rubrik yang ada pada setiap jilid, hal 

tersebut dimaksudkan agar dapat menarik pembaca dan untuk 

menggambarkan isi dari bio-magazine. 

Bagian redaksi bio-magazine menunjukan tim penyusun dari bio-

magazine yakni yang terdiri dari penulis/editor, pembimbing 

skripsi,validator, dan lembaga pendidikan IAIN Metro. Setelah redaksi 

terdapat daftar isi, petunjuk penggunaan, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran; halaman isi (bio-edu 

(memuat isi pokok dari masing-masing materi pengolahan limbah), 

kajian Al-Qu’ran (memuat pentingnya menjaga lingkungan dari 

kerusakan yang ada didalam ayat Al-Qu’ran), trik & tips (memuat 

informasi tambahan yang unik dan berhubungan dengan upaya 

pelestarian lingkungan), peristiwa kekinian (memuat tentang berita atau 

isu terkini khususnya di daerah Lampung terkait jenis pengolahan 

limbah pada masing-masing jilid), tokoh inspiratif (memuat tentang 

tokoh-tokoh yang bergerak dalam pemberdayaan masyarakat ataupun 

upaya pengolahan limbah), ide cemerlang (memuat berbagai contoh 

pengolahan limbah yang dapat menjadi ide berbisnis melalui teknologi 

sederhana sampai yang modern dari jenis pengolahan limbah pada 

masing-masing jilid), let’s try (memuat soal-soal latihan berbentuk 
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seperti teka-teki silang (TTS) dan soal uraian untuk menarik pembaca, 

memancing pembaca untuk berpikir dan mendorong pembaca untuk 

berdiskusi bersama); serta cover belakang (berisi profil penulis/editor). 

Produk bio-magazine pengolahan limbah berbasis socio-eco-

techno-preneurship telah dinyatakan sangat layak setelah sebelumnya 

dilakukan validasi dan penilaian baik dari validator ahli materi dan ahli 

bahan ajar, guru biologi, serta siswa di MA Ma’arif NU 5 Sekampung. 

Hasil penilaian validasi ahli materi diperoleh skor sebesar 91,25% 

dengan kategori “sangat layak”. Hasil penilaian validasi ahli bahan ajar 

diperoleh skor sebesar 91,25% dengan kategori “sangat layak”. Hasil 

penilaian respon guru diperoleh skor sebesar 91,67% dengan kategori 

“sangat layak”. Hasil penilaian respon siswa diperoleh skor sebesar 86% 

dengan kategori “sangat layak”. 

Kemampuan membaca merupakan salah satu faktor yang secara 

konsisten mempengaruhi kemampuan sains siswa, karena dengan memiliki 

literasi membaca yang baik, maka akan berpengaruh pada keterampilan 

proses sains lainnya, misalnya menyimpulkan dan mengkomunikasikan.22 

Oleh karena itu literasi membaca penting ditingkatkan untuk mata 

pelajaran sains, seperti Biologi. Salah satu cara meningkatkan literasi 

membaca siswa pada pembelajaran Biologi adalah dengan pemberian 

sumber informasi yang menarik, misalnya bio-magazine. 

 

 

                                                   
22 Ika Rifqiawati et al., “Penerapan Biomagazine sebagai Bahan Ajar Biologi Terhadap 

Literasi Membaca dan Motivasi Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 7 Pandeglang”, 

Biodidaktika: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 15, No. 1 (2020). 
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Dalam penelitian Aditya Kusuma Dewi, Yuyun Maryuningsih, 

Mujib Ubaidillah (2022), yang berjudul “BioMagz with an Approach to 

Socio-Scientific Issues as a Learning Resource to Learn Environmental 

Change Materials to Improve Scientific Literacy” disebutkan bahwa 

BioMagz dikembangkan menggunakan model 4D dan menerapkan 

pendekatan isu sosio-ilmiah. Ini majalah ini didasarkan pada analisis 

konflik sosial akibat potensi lokal di Desa Wadas itu menyebabkan 

perubahan lingkungan. Konflik-konflik tersebut menjadi sumber belajar 

yang sangat layak dilaksanakan untuk mempelajari konsep perubahan 

lingkungan. Beberapa indikator sosio-ilmiah isu-isu yang dibahas dalam 

BioMagz dan diimplementasikan dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

literasi keilmiahan siswa. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa sumber 

belajar berupa majalah merupakan bahan ajar yang inovatif dan menarik 

bagi siswa karena karakteristik tersebut majalah tidak sembarangan 

disamakan dengan buku pelajaran atau modul bahan ajar.Pelajaran ini 

merekomendasikan agar BioMagz diterapkan di sekolah menengah 

lainnya.Dengan demikian, hasil ini belajar lebih baik mengungkap literasi 

sains siswa.23 

Sejalan pernyataan diatas mengenai bio-magazine, bio-magazine 

pengolahan limbahberbasis socio-eco-techno-preneurship sebagai bahan 

ajar siswa ini didasarkan pada analisis kebutuhan guru dan siswa, serta 

menganalisis isu perubahan lingkungan yang terjadi sebab penanganan 

limbah yang belum maksimal, sehingga beberapa indikator yang ada 

                                                   
23 Aditya Kusuma Dewi et al., ”BioMagz with an Approach to Socio-Scientific Issues as a 

Learning Resource to Learn Environmental Change Materials to Improve Scientific Literacy”, 

Scientiae Educatia: Jurnal Pendidikan Sains, Vol 11 (2) 2022. 
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didalam bio-magazine ini memuat isu-isu terkait pengolahan limbah dan 

implementasikan dalam bahan ajar yang nantinya dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan literasi keilmiahan siswa. 

Kelebihan dari bio-magazine yang dikembangkan oleh peneliti 

yaitu (1)  terdapat perpaduan teks dan tampilan gambar yang jelas, detail 

dan variatif sehingga dapat menarik minat baca siswa dalam proses 

pembelajaran, (2) materi biologi yang disampaikan melalui visualisasi 

gambar dan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, (3) dapat 

mengurangi kebosanan karena ketertarikannya terhadap bio-magazine 

yang disajikan, (4) dapat memancing daya tangkap siswa untuk berpikir 

logis, (5) berisi informasi yang aplikatif sesuai dengan perkembangan 

kondisi terkini khususnya di daerah Lampung, sehingga bisa dijadikan 

sebagai suplemen pembelajaran siswa. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Produk pengembangan bio-magazine pengolahan limbah berbasis 

socio-eco-techno-preneurship untuk SMA/MA kelas X memiliki 

keterbatasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan tentang 

pengolahan limbah dari jenis organik, anorganik, dan B3 (bahan 

berbahaya dan beracun). 

2. Produk bio-magazine yang dikembangkan masih terbatas diuji 

cobakan dalam skala kecil, sehinga perlu diuji cobakan dalam skala 

besar untuk menguji keefektifan produk dalam pembelajaran biologi di 

masa yang akan datang. 
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3. Produk bio-magazine yang dicetak memiliki jangkauan yang terbatas 

karena bio-magazine hanya beredar dilingkungan yang terbatas, dan 

biayanya yang cukup mahal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari penelitian pengembangan bio-magazine pengolahan 

limbah berbasis socio-eco-techno-preneurship sebagai bahan ajar untuk 

SMA/MA kelas X dengan model pengembangan ADDIE ini sebagai 

berikut: 

A. Simpulan Tentang Produk 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, 

simpulan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Produk bio-magazine yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menggunakan R&D dan dikembangkan berdasarkan langkah-

langkah pengembangan model ADDIE (Analysys, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) yaitu tahap (1) 

menganalisis masalah; (2) membuat rancangan produk; (3) tahap 

pengembangan atau validasi kelayakan produk; (4) implementasi 

(namun peneliti tidak sampai tahap ini, peneliti hanya sampai 

pada uji coba respon guru dan siswa); (5) evaluasi, yaitu produk 

bio-magazine direvisi atau diperbaiki agar dapat digunakan. 
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2. Kelayakan dilihat dari hasil validasi produk, validasi materi 

dilakukan sebanyak dua kali dan memperoleh hasil persentase akhir 

sebesar 91,25%, sehingga termasuk dalam kategori “sangat layak”. 

Validasi ahli bahan ajar dilakukan sebanyak dua kali dan 

memperoleh hasil persentase akhir sebesar 95%, sehingga termasuk 

dalam kategori “sangat layak”. Berdasarkan hasil validasi kelayakan 

tersebut, diperoleh hasil rata-rata persentase kelayakan sebesar 

93,12%, sehingga termasuk kategori “sangat layak”, maka bio- 

magazine pengolahan limbah berbasis socio-eco-techno-

preneurship dinyatakan “sangat layak diuji cobakan”. 

3. Respon guru satu kali, hasil respon guru diperoleh hasil persentase 

sebesar 91,67%, sehingga termasuk dalam kategori “sangat layak”. 

Data tersebut menunjukan bahwa bio-magazine pengolahan limbah 

berbasis socio-eco-techno-preneurship sangat layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran biologi. 

4. Respon siswa dilakukan satu kali, hasil respon siswa kelas XI MIA 

di MA Ma’arif NU 5 Sekampung memperoleh hasil persentase 

sebesar 86%, sehingga termasuk dalam kategori “sangat layak”. 

Data tersebut menunjukan bahwa bio-magazine pengolahan limbah 

berbasis socio-eco-techno-preneurship sangat layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran biologi. 
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B. Saran Pemanfaatan Produk 

1. Produk yang dikembangkan dapat diimplementasikan atau diuji 

cobakan pada skala besar sehingga diketahui bagaimana 

kefektifannya. 

2. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Kebutuhan Wawancara Guru 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 3. Hasil  Validasi Ahli Materi  Pertama 
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Lampiran 4. Hasil  Validasi Ahli Materi Kedua 
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Lampiran 5. Hasil  Validasi Ahli Bahan Ajar Pertama 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar Kedua 
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Lampiran 7. Hasil Uji  Coba Respon Guru 
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Lampiran 8. Hasil Uji Coba Respon Siswa 
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Lampiran 9. Dokumentasi Prasurvey 
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Lampiran 10. Dokumentasi Research 
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Lampiran 11. Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 12. Surat Izin Research 
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Lampiran 13. Surat Balasan Prasurvey 
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Lampiran 14. Surat Balasan Research 
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Lampiran 15. Surat Tugas 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 17. Surat Keterangan Bebas Pustaka Prodi Tadris Biologi 
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Lampiran 18. Lembar Bimbingan Proposal 
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Lampiran 19. Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 20. Dokumentasi Produk yang Dikembangkan 
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